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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang maha mulia 
Yang mengajar manusia dengan pena, 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya  
(QS: Al-’Alaq 1-5) 
 
Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat 
(QS : Al-Mujadilah 11) 
 
Ya Allah,  
Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirku, 
sedih, bahagia, dan bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman 
bagiku, yang telah memberi warna-warni kehidupanku. Kubersujud dihadapan 
Mu, 
Engaku berikan aku kesempatan untuk bisa sampai  
Di penghujung awal perjuanganku 




Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha 
Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan 
aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam 
menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal 
bagiku untuk meraih cita-cita besarku. 
 
Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih, 
menadahkan tangan dan berdoa dalam syukur yang tiada terkira, 
terima kasihku untukmu. Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk 
Ayahanda dan Ibundaku tercinta, yang tiada pernah hentinya selama 
ini memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih sayang 
serta pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat 
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menjalani setiap rintangan yang ada didepanku.,,Ayah,.. Ibu...terimalah 
bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku untuk membalas semua 
pengorbananmu.. dalam hidupmu, demi hidupku, kalian ikhlas 
mengorbankan segala perasaan tanpa kenal lelah, dalam lapar 
berjuang separuh nyawa hingga segalanya.. Maafkan anakmu Ayah,,, 
Ibu,, yang masih belum bisa seperti yang kalian inginkan. 
 
Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya 
tanganku menadah”..ya Allah ya Rahman ya Rahim...Terimakasih telah kau 
tempatkan aku diantara kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas 
mendoakanku, menjagaku ,mendidikku, membimbingku dengan baik, ya Allah 
berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk kedua orang tuaku dan 
jauhkanlah mereka dari panasnya sengat hawa api nerakamu. 
 
Untukmu Ayahanda (Mahmuddin),,,Ibunda (Ramisa) 
...Terimakasih....  
 
Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan 
yang kalian impikan didiriku, meski belum semua itu kuraih’ insyallah 
atas dukungan doa dan restu semua mimpi itu kan terjawab di masa 
penuh kehangatan nanti. Untuk itu kupersembahkan ungkapan 
terimakasihku kepada seluruh keluargaku  dan adekku sintya yang 
sangat kusayangi. Penuh harapan ku pada mu dek untuk mewujudkan 




Hidupku terlalu berat untuk mengandalkan diri sendiri tanpa 
melibatkan bantuan ALLAH, kedua orang tua dan orang lain.  
"Tak ada tempat terbaik untuk berkeluh kesah selain hanya 
















Silvi Mustakima (2021) :  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Devision  terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 01 Kampar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Devision  
terhadap keaktifan belajar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan 
dengan gejala-gejala masih ada siswa yang tidak berani mengeluarkan 
pendapatnya pada saat diskusi berlangsung, siswa sibuk dengan kegiatannya 
masing-masing pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran, dan Siswa tidak 
mampu mengemukakan pendapatnya di dalam kelompok. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa SMA N 01 Kampar. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu siswa kelas XI IPS 2, XI IPS 3, dan XI IPS 4, yang berjumlah 75 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 75 siswa . Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil analisis 
terbukti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 
kooperatif tipe student team’s achievement division terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA N01 Kampar. Hal ini dilihat dari 
rhitung > rtabel (0,227 < 0,645 > 0,259). Besar pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division terhadap keaktifan belajar 
siswa adalah 41,5% sedangkan sisanya sebesar 58,5% dipengaruhi atau dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran  kooperatif,  Student Tems Achievement Division, 
















Silvi Mustakima (2021): The Influence of Implementing Student Teams 
Achievement Division Type of Cooperative 
Learning Model toward Student Learning 
Activeness on Economics Subject at State Senior 
High School 01 Kampar 
 
This research aimed at knowing the influence of implementing Student Teams 
Achievement Division type of Cooperative learning model toward learning 
activeness.  This research was instigated by the problems, and the symptoms 
showed that students were not brave in expressing their opinions in the discussion, 
they were busy with their own activities when the teacher explained the learning 
material, and they were not able to express their opinions in the groups.  
Quantitative approach was used in this research.  The subjects of this research 
were the students of State Senior High School 01 Kampar.  The eleventh-grade 
students of Social Science 2, 3, and 4 were the population of this research, and 
they were 75 students.  75 students were the samples.  Questionnaire and 
documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 
data was Simple Linear Regression.  Based on the analysis, it was proven that 
there was a significant influence of implementing Student Teams Achievement 
Division type of Cooperative learning model toward student learning activeness 
on Economics subject at State Senior High School 01 Kampar.  It could be seen 
from robserved that was higher than rtable (0.277<0.645>0.259).  The influence of 
implementing Student Teams Achievement Division type of Cooperative learning 
model toward student learning activeness was 41.5%, and the rest 58.5% was 
influenced or explained by other variables that were not mentioned in this 
research. 
 
Keywords: Cooperative Learning, Student Teams Achievement Division, 
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A. Latar Belakang 
Lembaga pendidikan merupakan salah satu sistem organisasi yang 
bertujuan memberikan perubahan kepada para peserta didik agar menjadi lebih 
baik, cerdas, beriman, bertaqwa, serta mampu beradaptasi dengan lingkungan 
dan siap menghadapi perkembangan zaman.
1
 Dalam penyelenggaraan 
pendidikan melibatkan guru sebgai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, 
yang diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau disebut juga 
dengan proses pembelajaran. 
2
 
Model-model pembelajaran disusun berdasarkan berbagai prinsip 
maupun dengan teori pengetahuan. Para ahli merancang model-model 
pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis 
sosiologis, analisis sistem, maupun teori-teori lain yang mendukung. Menurut 
Joyce & Weil menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu tahap 
maupun pola yang dapat di gunakan untuk membentuk kurikulum, merancang 




Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu sistem belajar secara 
bersama-sama atau kelompok, saling membantu satu dengan yang lainnya, 
dalam proses belajar kemudian dapat menyelesaikan tugas yang  diberikan 
                                                     
1
 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) 
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sebelumnya sehingga dapat mencapai tujuan.
4
 Tujuan utama dari 
pembelajaran kooperatif yaitu melatih keterampilan sosial seperti tenggang 
rasa, bersikap sopan terhadap teman, mengkritik pikiran orang lain, berani 
mempertahan kan pikiran yang logis, dan berbagai keterampilan yang 
bermanfaat untuk menjalin hubungan interpersonal.
5
 Cooperatif Learning 
merupakan suatu model pembelajaran yang banyak di gunakan untuk 
mewujudkan proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa, terutama 
untuk mengatasi permasalahan yang yang di temukan guru dalam 
mengaktifkan siswa yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain.
6
 Model 
pembelajaran yang bisa digunakan dalam mengaktifkan siswa selama proses 
kegiatan belajar mengajar adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team’s Achievement Devision STAD.
7
  
Menurut ibrahim dkk model pembelajaran kooperatif dikembangkan 
untuk mencapai setidaknya ada 3 tujuan pembelajaran yaitu meningkatkan 
hasil belajar, menerima perbedaan individu dan mengembangkan keterampilan 
sosial. Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa menjadi lebih aktif sehingga 
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Menyingggung masalah metode pembelajaran Alquran telah 
menjelaskan tentang metode pembelajaran itu di dalam surah al-Mujadalah 
ayat 11 yang berbunyi:
9
 
                         
                       
                 
Artinya :  Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Model STAD siswa di bagi menjadi kelompok beranggotakan 4-6 
orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Hal terpenting 
dalam menggunakan model pembelajaran ini adalah kerja sama antara 
kelompok dimana siswa yang lebih tahu mengajari siswa yang  belum tau. 
STAD dinilai dapat mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas. Ide utama 
metode STAD adalah untuk memotivasi siswa agar saling membantu dan 
mengatasi masalah. Guru memberikan materi pelajaran dan anggota kelompok 
memastikan anggota nya dapat menguasai materi tersebut. Setelah setiap 
kelompok memastikan anggotanya dapat menguasai materi maka guru akan 
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Peran seorang guru didalam proses pembelajaran memberikan 
kesempatan kepada peserta didiknya untuk selalu aktif mencari, memperoleh 
dan mengelolah perolehan belajarnya. Agar menimbulkan keaktifan belajar 
peserta didik maka seorang guru dapat melaksanakan perilaku-perilaku 
seperti: menggunakan multimetode dan multimedia, memberikan tugas kepada 
individu maupun kelompok, memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk melaksanakan eksperimen dalam kelompok kecil, serta mengadakan 
diskusi.  
Berdasarkan kurikulum 2013 menuntut siswa berperan aktif di dalam 
proses belajar mengajar sehingga di perlukannya model pembelajaran yang 
mendukung hal tersebut. Siswa belajar harus berperan aktif dalam belajar 
seperti bertanya, menjawab, menganalisis, dan menanggapi. Model 
pembelajaran harus di sesuaikan dengan materi yang diajarkan. Dengan 
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Devision akan 
membuat proses belajar menjadi lebih menarik, lebih aktif dan tidak monoton 
dengan model yang sama disetiap proses belajarnya. Pembelajaran Student 
Team Achivement Devision akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih 
aktif.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 01 
Kampar telah mendapatkan gambaran mengenai penggunaan metode 
kooperatif tipe student team achievement division untuk meningkatkan 
kekatifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Dimana pada saat itu 




model pembelajaran yang di gunakan, yang mana guru membagi menjadi 6 
kelompok masing-masing kelompok memiliki perbedaan jenis kelamin dan 
tingkat prestasi dari peserta didik masing-masing kelompok terdiri dari 5 atu 6 
orang anggota,sebelum memberikan tugas kelompok guru terlebih dahulu 
menyampaikan sedikit mengenai materi pembalajarn, kemudian guru 
memberikan tugas untuk di pahami di setiap kelompoknya, kemudian masing-
masing ketua kelompok menyampaikan hasil diskusi mereka.  
Setelah itu peserta didik kembali ke tempat duduk semula, dan guru 
memberikan kuis untuk menguji pemahaman peserta didik mengenai materi 
hari itu, untuk siswa yang menjawab pertanyaan lebih cepat dan tepat maka 
guru tersebut memberi penghargaan berupa sebuah pena. Akan tetapi 
walaupun begitu masih ada siswa yang kurang aktif ataupun cuek pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Ketika teman yang lain mengajukan 
pendapat dan mencari pertanyaan dan informasi mengenai materi ketenaga 
kerjaan siswa tersebut hanyalah diam dan menulis buku catatannya 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 01 
Kampar maka terlihat gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang tidak berani mengeluarkan pendapatnya pada saat 
diskusi berlangsung 
2. Siswa sibuk dengan kegiatannya masing-masing pada saat guru 
menjelaskan materi pembelajaran  




Berdasarkan gejala-gejala di atas maka perlu adanya peningkatan 
keaktifan pembelajaran siswa sekolah menengah atas negeri 01 kampar. 
Kemampuan tersebut diharapkan agar siswa dapat lebih aktif dan dapat 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.  
Penulis menyadari betapa pentingnya metode pembelajaran kooperatif 
tipe STAD untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa, oleh sebab itu penulis  
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division 
terhadap Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 01 Kampar” 
 
B. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah digunakan agar tidak ada kesalahpahaman dalam 
memahami istilah yang dipakai dalam penelitian ini, karena hal tersebut 
penulis membuat penjelasan terhadap beberapa istilah yaitu: 
1. Cooperatif Learning 
Cooperatif Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 
mana sistem belajar dan bekerjanya secara berkelompok yang terdiri dari 
kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga 
dapat merangsang siswa lebih bersemangat didalam proses belajar.
11
 
2. Student Team Achievement Devision (STAD) 
Student Team Achievement Devision (STAD) merupakan suatu 
kelompok belajar yang beranggotakan 4-6 orang peseta didik yang 
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3. Keaktifan Belajar  
Keaktifan belajar adalah suatu kegiatan individu yang dapat 
membawa perubahan ke arah yang lebih baik pada diri individu tersebut 





1. Identifikasi Masalah 
a. Metode pembelajaran yang digunakan selama ini belum dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa  
b. Masih ada beberapa siswa kurang aktif pada saat pembelajaran atau 
diskusi berlangsung. 
2. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi pada 
“pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA N 01 kampar” 
3. Rumusan masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: “apakah ada pengaruh yang 
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signifikan antara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team’s Achievement Division terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di sekolah menengah atas negeri 01 kam par?” 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division terhadap 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA N 01 
kampar 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat memberikan kegunaan sebagai berikut: 
a. Bagi guru  
Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat mengetahui dan 
menjadikan bahan evaluasi agar lebih menerapkan  teknik 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam proses pembelajaran agar 
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran .  
b. Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan untuk dapat memotivasi siswa agar 







c. Bagi kepala sekolah 
Memberikan masukan maupun informasi ilmiah tentang 
pentingnya penerapan model pembelajaran terhadap penyampaian 
materi pembelajaran yang menarik pada siswa. 
d. Bagi sekolah 
Berdasarkan penelitian dapat memberikan masukan kepada 
sekolah atau lembaga pendidikan sebagai bahan kajian dalam 
memperbaiki proses pembelajaran di sekolah menjadi lebih baik 
sehingga mutu pendidikan dapat lebih meningkat. 
e. Bagi peneliti  
Sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana pendidikan 
fakultas tarbiyah dan keguruan universitas ialam negeri sultan syarif 
kasim riau kemudian dapat menambah pengetahuan, keterampilan, dan 





















A. Kajian Teori  
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Ide utama dari belajar kooperatif adalah siswa bekerja sama 
untuk belajar dan bertanggung jawab pada kemajuan belajar temannya. 
Belajar kooperatif menekankan pada tujuan dan kesuksesan kelompok 
yang bisa dicapai apabila semua anggota kelompok mencapai tujuan 
atau penguasaan materi. 
14
 
Menurut Slavin pembelajaran kooperatif yaitu suatu metode 
pembelajaran yang mana peserta didik bekerja secara berkelompok 
yang memiliki kemampuan heterogen. Pembelajaran kooperatif  
menurut Arends memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
15
 
1) Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 
menyelesaikan materi belajar 
2) Kelompok dibentuk dari peserta didik yang memiliki 
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 
3) Jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, 
budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda-beda, penghargaan 
lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu. 
 
Pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja, 
akan tetapi peserta didik juga harus mempelajari keterampilan-
keterampilan khusus yang disebut dengan keterampilan kooperatif. 
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Adapun fungsi dari keterampilan kooperatif adalah untuk 
melancarkan hubungan kerja dan tugas. Untuk membuat keterampilan 
kooperatif dapat berjalan dengan baik guru harus mengajarkan 
keterampilan-keterampilan kelompok dan sosial yang dibutuhkan 
keterampilan itu menurut ibrahim dkk antara lain: 
1) Keterampilan-keterampilan sosial 
Keterampilan sosial melibatkan perilaku yang menjadikan 
hubungan sosial berhasil dan memungkinkan seseorang bekerja 
secara efektif dengan orang lain. 
2) Keterampilan berbagi 
Keterampilan berbagi banyak mengalami kesulitan oleh peserta 
didik seperti kesulitan berbagi waktu dan bahan ajar. Hal 
tersebut dapat mendatangkan masalah pada saat proses 
pembelajaran kooperatif. Peserta didik tidak memahami akibat 
dari perilaku mereka terhadap peserta didik lainnya ataupun 
kelompok mereka. 
3) Keterampilan berperan serta  
Ada sejumlah peserta didik yang mendominasi kegiatan 
kelompok, sementara ada peserta didik lain tidak mau dan tidak 
dapat berperan serta. Terkadang ada beberapa peserta didik 
menghindari kerja kelompok karena malu. Peserta didik yang 
tersisih adalah jenis lain peserta didik yang mengalami kesulitan 
berperan serta dalam kegiatan kelompok. 
4) Keterampilan-keterampilan komunikatif 
Kelompok pembelajaran kooperatif tidak dapat berfungsi secara 
afektif apabila kerja kelompok tersebut ditandai dengan 
miskomunikasi. Ada empat keterampilan komunikasi 
diantaranya yaitu, mengulang dengan kalimat sendiri, 
memberikan perilaku, memberikan perasaan, dan mengecek 
kesan adalah penting dan seharusnya diajarkan kepada peserta 
didik untuk memudahkan komunikasi didalam setting 
kelompok. 
5) Keterampilan-keterampilan kelompok 
Sebelum peserta didik belajar secara efektif didalam proses 
pembelajaran kooperatif, mereka harus belajar satu sama lain 





b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 
Di dalam strategi pembelajaran kooperatif ada hubungan yang 
saling ketergantungan positif untuk mencapai tujuan belajar. Guru 
menempatkan aktivitas peserta didik sebagai subjek utama, 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bersentuhan 
dengan objek yang akan dipelajari seluas mungkin dengan demikian 
proses proses konstruksi pengetahuan yang terjadi akan lebih baik. 
Setiap modle pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan, 
kelebihan strategi belajar kooperatif diantaranya:
16
 
1) Peserta didik lebih memperoleh kesempatan dalam hal 
meningkatkan hubungan kerjasama antar teman. 
2) Peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 
aktivitas, kreativitas, kemandirian, sikap kritis, dan kemampuan 
berkomunikasi dengan orang lain. 
3) Guru tidak perlu mengajarkan semua pengetahuannya kepada 
peserta didik, cukup konsep-konsep pokok karena dengan 
belajar secara kooperatif peserta didik dapat melengkapi sendiri. 
 
Menurut pandangan slavin keuntungan lain yang Diperoleh dari 
penerapan pembelajaran kooperatif, diantaranya sebagai berikut: 
1) Peserta didik bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan 
menjunjung tinggi norma-norma kelompok. 
2) Siswa aktif membantu dan mendorong untuk bersama-sama 
berhasil 
3) Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 
keberhasilan kelompok  
4) Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan 
mereka dalam berpendapat 
5) Interaksi antara peserta didik akan membantu peningkatan 
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Akan tetapi strategi pembelajaran kooperatif memiliki 
kekurangan diantara nya sebagai berikut: 
1) Memerlukan alokasi waktu yang relatif lebih banyak, terutama jika 
belum terbiasa 
2) Membutuhkan persiapan yang lebih terprogram dan sistemik 
3) Jika peserta didik belum terbiasa dalam  menguasai belajar 
kooperatif pencapaian belajar tidak akan maksimal. 
Dalam konteks penerapan, pembelajaran kooperatif pun 
menemui banyak kendala, diantara kendala-kendala tersebut 
diantaranya: 
1) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa 
sehinggasulit untuk mencapai target kurikulum 
2) Membuuhkan waktu yang lama untuk guru sehingga pada 
umumnya guru tidak mau menerapkan pembelajaran 
kooperatif. 
3) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua 
guru dapat menggunakan pembelajaran kooperatif 
4) Menuntut sifat tertentu dari siswa misalnya sifat suka bekerja 
sama.  
2. Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Devision 
a. Pengertian Student Team Achievement Division 
Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division dikembangkan pertama kali oleh Robert Slavin dan teman-
temannya di Universitas John Hopkins, merupakan model 
pembelajaran koooperatif yang paling sederhana dimana masing-
masing kelompok memiliki kemampuan akademik yang heterogen, 
sehingga dalam satu kelompok terdapat satu siswa berkemampuan 






 Student Team Achievement Devision (STAD) 
merupakan suatu kelompok belajar yang beranggotakan 4-6 orang 
peseta didik yang merupakan campuran dari tingkat hasil belajarnya, 
jenis kelamin, dan suku peserta didik.
18
 
Student team achievement division merupakan model yang 




b. Komponen utama STAD 
STAD terdiri dari lima komponen utama yaitu:
20
 
1) Presentasi kelas 
Materi pertama yang dikenal kan dalam STAD adalah 
presentasi kelas, hal ini merupakan pengajaran langsung yang 
sering didiskusikan yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga 
memasukkan presentasi audio visual. Dengan cara ini siswa akan 
menyadari bahwa presentasi tersebut harus benar-benar 
memberikan Perhatian Penuh selama presentasi kelas, dengan 
demikian akan membantu mereka mengerjakan kuis-kuis untuk 
menentukan skor tim mereka 
2) Tim 
Peserta didik dibagi menjadi berbagai kelompok dimana 
tiap kelompok terdiri dari 4-5 orang , kemudian mereka 
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mengerjakan tugas yang diberikan, apabila terjadi kesulitan peserta 
didik yang merasa mampu harus membantu murid yang kesulitan. 
Fungsi utama dari tim ini adalah untuk memastikan bahwa semua 
anggota tim benar-benar belajar, dan lebih khusus untuk untuk 
mempersiapkan anggotanya agar bisa mengerjakan kuis  dengan 
baik. Setelah guru menyampaikan materi setiap kelompok atau tim 
akan berkumpul dan mempelajari lembar kegiatan atau materi 
lainnya.  
3) Kuis  
Setelah pembelajaran selesai, dilanjutkan dengan tes 
individu atau kuis, diantara siswa tidak diperboleh kan untuk saling 
membantu dalam mengerjakan kuis, sehingga setiap siswa akan 
bertanggung jawab setiap secara individu untuk memahami 
materinya. 
4) Skor pengembangan individu 
Skor yang didapat kan oleh guru dari hasil tes atau kuis 
kemudian guru tersebut mencatat untuk dibandingkan dengan hasil 
prestasi sebelumnya. Skor dari tim akan didapatkan dengan 
menambah skor peningkatan semua anggota dalam satu tim. Nilai 
rata-rata diperoleh dengan membagi jumlah skor penambahan 
dibagi jumlah anggota tim. 
5) Penghargaan tim 
Pengghargaan akandiberikan berdasarkan nilai rata-rata tim, 




untuk menekankan pencapaian kemajuan dari pada presentase 
jawaban yang benar.  
c. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Model STAD 
Menurut Arifin guru harus mempersiapkan lembar kegiatan dan 
lembar jawaban yang akan dipelajari murid dalam kelompok-
kelompok kooperatif, kemudian menetapkan murid dalam kelompok 




1) Berdasarkan kemampuan akdemik (pandai, sedang, dan rendah) 
yang diperoleh dari hasil akademik, pembagian kelompok harus 
diseimbangkan sehingga setiap kelompok terdiri dari murid dengan 
tingkat prestasi yang seimbang. 
2) Berdasarkan jenis kelamin, latar belakang, sosial, kesenangan 
bawaan (sifat pendiam dan aktif) dan lain-lain 
3) Penyajian materi pelajaran 
a) Persiapan materi dan penerapan siswa dalam kelompok 
sebelum menyajikan materi, guru harus menyiapkan lembar 
kegiatan dan lembar jawaban yang akan dipelajari peserta didik 
dalam kelompok kooperatif. Kemudian menetapkan kelompok 
heterogen maksimal 4-5 orang siswa. 
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b) Penyajian materi pelajaran 
(1) Pendahuluan 
Disini guru menginformasikan kepada siswa apa 
yang harus dipelajarinya didalam kelompok tersebut, dan 
menginformasikan hal-hal penting untuk memotivasi rasa 
ingin tahu siswa tentang konsep konsep yang akan 
dipelajari, materi pelajaran dipresentasikan oleh guru 
dengan menggunakan metode pembelajaran. 
(2) Pengembangan  
Dilakukan pengembangan materi yang sesuai, yang 
akan dipelajari siswa dalam kelompok. Siswa belajar untuk 
memahami makna, bukan hafalan, guru harus memberikan 
penjelasan tentang benar atau salah pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. Jika siswa telah memahami konsep, maka dapat 
beralih ke konsep lain. 
(3) Praktek terkendali 
Praktek terkendali dilakukan dalam menyajikan 
materi dengan cara menyuruh siswa mengerjakan soal, 
memanggil siswa secara acak untuk menjawab atau 
menyelesaikan masalah agar siswa selalu siap. Dalam 






(4) Kegiatan kelompok 
Guru membagikan lembar kerja siswa sebagai bahan 
yang akan dipelajari siswa. Selain materi pelajaran, isi dari 
lembar kerja siswa tersebut juga digunakan untuk melatih 
kooperatif, guru memberi bantuan untuk memperjelas 
perintah, mengulang konsep, dan menjawab pertanyaan. 
Dalam kegiatan kelompok para siswa bersama-sama 
mendiskusikan masalah yang dihadapi, membandingkan 
jawaban, atau memperbaiki miskonsepsi. Kelompok 
diharapkan bekerja sama dengan sebaik-baiknya dan saling 
membantu dalam memahami materi pelajaran. 
(5) Evaluasi 
Hasil evaluasi digunakan sebagai nilai 
pengembangan individu dan disumbangkan sebagai nilai 
pengembanagn kelompok 
(6) Penghargaan 
Dari hasil perkembangan, maka penghargaan pada 
prestasi kelompok  diberikan dalam tingkatan penghargaan 
seperti kelompok baik, hebat, dan super. 
d. Kelebihan dan kekurangan  metode STAD 
Dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, terdapat kelebihan dan kekurangan menurut Ibrahim, 
kelebihannya adalah sebagai berikut:
22
 
                                                     
22




1) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama 
dengan siawa lain 
2) Siswa dapat menguasai pelajaran yang akan disampaikan 
3) Dalam proses pembelajaran siswa saling ketergantungan positif 
4) Setiap siswa dapat mengisi satu sama lain 
Adapun kekurangan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 
sebagai berikut: 
1) Membutuhkan waktu yang lama 
2) Siswa yang pandai cenderung enggan apabila disatukan dengan 
temannya yang kurang pandai, dan yang kurang pandai pun merasa 
minder. 
3) Siswa diberikan kuis dan tes secara perorangan , siswa harus 
memperhatikan kemampuannya dan menunjukkan apa yang 
diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara menjawab soal kuis 
atau tes sesuai dengan kemampuannya. 
4) Penentuan skor. Hasil kuis yang diperiksa oleh guru , seriap skor 
yang diperoleh siswa dimasukkan kedalam daftar skor individual, 
untuk melihat peningkatan kemampuan individual 
5) Penghargaan terhadap kelompok. Berdasarkan skor peningkatan 
individu maka akan diperoleh skor kelompok. Dengan demikian 





3. Keaktifan Belajar 
a. Pengertian Keaktifan Belajar 
Keaktifan menurut Sardiman (dalam Sinar) merupakan suatu 
kegiatan yang bersifat fisik maupun mental yaitu berbuat dan berfikir 
sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan dan dapat juga 
diartikan sebagai hal atau keadaan dimana siswa dapat aktif.
23
 
Keaktifan adalah bahwa pada waktu guru mengajar ia harus 
mengusahakan agar pesera didiknya aktif, jasmani maupun rohani.  
Keaktifan merupakan suatu kegiatan belajar dimana terdapat 
keterlibatan anak dalam melakukan kegiatan dan memikirkan apa yang 
sedang dilakukan, secara tidak langsung keaktifan belajar 
menganjurkan untuk menciptakan inovasi dalam proses belajar supaya 
lebih menyenangkan dan mudah diterima. 
24
 
Pembelajaran yang aktif berarti pembelajaran yang memerlukan 
keaktifan semua siswa dan guru baik secara fisik, mental, emosional, 
bahkan moral dan spiritual. Guru harus menciptakan suasana 
sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, membangun gagasan, 
dan melakukan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman langsung 
sehingga belajar merupakan proses aktif siswa dalam membangun 
pengetahuan nya sendiri, dengan demikian siswa terdorong untuk 
bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. 
25
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Dapat disimpulkan bahwa keaktifan merupakan suatu kegiatan 
yang aktif  baik secara fisik, mental, emosional, moral, spritual, baik 
secara jasmani maupun rohani. 
Belajar adalah suatu proses yang mendasar dari perkembangan 
hidup manusia, dengan belajar manusia melakukan perubahan-
perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang 
karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integrasif dengan 




Belajar menurut slameto (dalam zalyana) yaitu suatu usaha 
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu usaha yang 
dilakukan untuk  memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya.
27
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh individu secara sadar dan mendapatkan sebuah kesan 
dari apa yang dipelajarinya yang merupakan kemampuan seseorang 
untuk aktif baik secara fisik, mental, emosional, moral, spritual, baik 
secara jasmani maupun rohani. 
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b. Tinjauan Asas Keaktifan 




1) Segi pendidikan 
Keaktifan peserta didik dalam mencoba atau mengerjakan 
sesuatu amatlah besar artinya dalam pendidikan dan pengajaran. 
Percobaan yang dilakukan oleh peserta didik akan memantapkan 
hasil belajarnya. John dewey seorang ahli didik dari amerika 
serikat ia mengatakan bahwa pendidikan adalah proses 
pengalaman. Tiap pengalaman positif maupun negatif pasti 
berguna bagi anak. Berdasarkan pengalaman anak didik tersebut 
akan dapat memebentuk pengertian dan pendapatan, mengambil 
keputusan bersikap tepat dan memiliki keterampilan belajar, 
bekerja dan sebagainya.  
2) Segi pengamatan 
Diantara alat indera yang paling penting melakukan untuk 
memperoleh pengetahuan adalah pendengaran dan penglihatan. 
Akan tetapi bukanlah berarti alat-alat lain kurang atau tidak 
penting.  
3) Segi berfikir 
Segi berfikir adalah seluruh tugas dan kegiatan sekolah 
memerlukan pikiran, maka dari itu semua pengajaran harus harus 
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membentuk pikiran anak. Pendengaran, penglihatan dan akal harus 
selalu diusahakan aktif. 
4) Segi kejiwaan 
Gerakan-gerakan yang dilakukan oleh peserta didik harus 
sesuai dengan keadaan dan nalurinya, dengan demikian ia dapat 
menggunakan inderanyadengan baik. Dalam situasi belajar, ia akan 
lebih menerima dan menguasai bahan jika ia aktif jasmaniah dan 
rohaniah.  
c. Indikator Keaktifan Belajar 




1) Siswa memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh 
gurunya 
2) Aktif bertanya tentang materi yang disampaikan oleh gurunya 
3) Kerjasama dalam kelompok 
4) Kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapatnya didalam 
kelompok 
5) Memberi kesempatan kepada temannya dalam kelompok 
6) Aktif menyanggah dan meyetujui pendapat teman dalam 
kelompok 
7) Saling membantu dan menyelesaikan masalah dalam kelompok 
 
d. Keaktifan jasmani dan keaktifan rohani 
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1) Keaktifan indera 
Keaktifan indera meliputi, pendengaran, pengihatan, peraba 
dan lai sebagainya. Peserta didik harus dirangsang agar dapat 
menggunakan alat inderanya sebaik mungkin. 
2) Keaktifan akal 
Akal peserta didik harus di aktifkan atau diaktifkan untuk 
memecahkan masalah. Menimbang-nimbang, menyusun pendapat 
dan mengambil keputusan 
3) Keaktifan ingatan 
Pada saat guru sedang menjelaskan materi pelajaran peserta 
didik harus aktif menerima bahan pengajaran yang disampaikan 
oleh guru, dan menyimpannya dalam otak, kemudian pada suatu 
saat ia siap untuk mengutarakannya kembali 
4) Keaktifan emosi 
Peserta didik hendaknya senantiasa mencintai pelajarannya, 
karena mencintai pelajaran akan menambah hasil belajar 
seseorang. 
e. Faktor-faktor yang dapat menumbuhkan keaktifan siswa 
Menurut gagne dan briggs (dalam martinis) menyebutkan 
bahwa faktor-faktor yang dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran antara lain sebagai berikut:
31
 
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa sehingga 
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 
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2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada 
siswa)  
3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa 
4) Memberikan stimulus seperti masalah, topik, serta konsep 
materi yanga kan dipelajari 
5) Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajari materi 
dengan baik 
6) Memunculkan aktivitas partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran. 
7) Memberikan umpan balik 
8) Melakukan tugas berupa tes maupun kuisagar kemampuan siswa 
dapat dipantau dan diukur 
9) Menyimpulkan setiapa materi yang disampaikan di akhir 
pembelajaran 
 
4. Materi Ekonomi tentang Ketenagakerjaan 
a. Pengertian ketenagakerjaan, kesempatan kerja, tenaga kerja dan 
angkatan kerja 
 
Ketenagakerjaan merupakan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan pekerja atau buruh, baik menyangkut hal-hal yang ada sebelum 
masa kerja, selama masa bekerja, maupun sesudah masa bekerja. 
Kesempatan kerja adalah tersedianya lapangan kerja bagi angkatan 
kerja yang membutuhkan pekerjaan. Angkatan kerja adalah penduduk 
dalam usia bekerja 15 tahun keatas , baik yang ebekrja maupun yang 
tidak bekerja.  
b. Upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja 
Untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja perlu adanya usaha 
meningkatka mutu tenaga kerja dari pihak pemerintah , swasta 






1) Pemerintah  
Upaya pemerintah dalam meingkatkan kualitas tenaga kerja 
salah satu cara dengan mendirikan berbagai pusat pelatihan 
2) Pihak swasta (perusahaan)  
Upaya yang dialkukan oleh pihak swasta dalam 
meningkatkan kualitas tenaga kerja adalah bekerjasama dengan 
sekolah atau kampus.  
3) Individu 
Beberapa langkah yang harus diambil oleh setiap individu 
dalam meningkatkan mutu dirinya adalah sebagai berikut: 
a) Membekali diri dengan berbagai hal yang dikehendaki oleh 
perusahaan dalam mencari kerja, seseorang harus membekali 
diri dengan berbagai keterampilan dan pengetahuan yang 
disyaratkan oleh perusahaan secara umum, seperti keterampilan 
komputer, bahasa inggris, dan keahlian khusus sesuai dengan 
pekerjaan yang ditawarkan. 
b) Menanamkan jiwa wirausaha 
Seseorang bisa bekerja secara mandiri dengan 
berwirausaha seperti beternak ayam, budidaya ikan, atau 
berdagang, setiap individu harusbisa mengembangkan 
kemampuan atau bakatnya untuk mengenali peluang, seperti 
membuat produk baru, menentukan cara produksi baru , 
menyususn operasi untuk pengadaan produk baru, 




c. Sistem Upah 
Upah yang berlaku di negara indonesia beragam, ada upah 
harian, upah mingguan, dan upah gaji bulanan. Namun sistem 
pembayaran upah tergantung pada kondisi permintan da penawaran 
tenaga kerja, hubungan pemberi kerja dan penerima kerja, serta upah 
minimum. 
1) Permintaan dan penawaran tenaga kerja 
Secara umum upah bisa dianalisis dengan hukum 
penawaran dan permintaan tenaga kerja. Jika penawaran lebih 
besar dari pada permintaanya tingkat upah cenderung turun, 
begitupula sebaliknya. 
2) Kesempatan pemberi kerja dan penerima kerja 
Pemberian kerja dan pencari kerja lazimnya melakukan 
tawar menawar tentang jam kerja dan upahnya. Kebanyakan para 
pekerja di indonesia memiliki posisi tawar menawar yang rendah 
dalam kesepakatan tentang upah dan jam kerja, yang terkait dengan 
sangat melimpahnya penawaran kerja. 
3) Upah minimum 
Dengan adanya peraturan pemerintah No.25 tahun 2000 
tentang kewenangan pemerintah dan kewenangan propinsi sebagai 
daerah otonom, maka pemberlakuan upah minimum regional 
(UMR) berubah menjadi upah minimum provinsi (UMP) atau upah 




provinsi-propinsi di indonesia mulai menyesuaikan upah minimum 
regional sesuai dengan daerah mereka.  
d. Pengangguran  
1) Pengertian pengangguran 
Pengangguran adalah orang yang yang tidak mempunyai 
pekerjaan, sedang mencari pekerjaan, atau sedang mempersiapkan 
suatu usaha baru. Sedangkan tingkat pengangguran adalah 
perbandingan antara jumlah pengangguran dan jumlah angkatan 
kerja dalam kurun aktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk 
presentase. 
2) Jenis pengangguran dan penyebabnya 
a) Jenis pengangguran menurut faktor penyebab terjadinya dapat 
dibedakan menjadi pengangguran konjungrur atau siklis, 
struktural, friksional, dan musiman 
b) Jenis pengangguran menurut lama waktunya 
Berdasarkan lama waktu kerja, pengangguran dapat dibagi 
kedalam 3 kelompok yaitu pengangguran terbuka, setengah 
menganggur, dan pengangguran terselubung.  
3) Dampak pengangguran terhadap pembangunan nasional 
Pengangguran berdampak besar terhadap pembangunan 
nasional dampak pengangguran terhadap pembangunan nasional 
dapat dilihat melalui hubungan antara indikator –indikator berikut: 




b) Penerimaan negara 
c) Beban psikologis 
d) Biaya sosial32 
5. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Division Terhadap Keaktifan Siswa  
 
Cooperatif learning merupakan suatu model pembelajaran yang 
banyak di gunakan untuk mewujudkan proses belajar mengajar yang 
berpusat pada siswa, terutama untuk mengatasi permasalahan yang yang di 
temukan guru dalam mengaktifkan siswa yang tidak dapat bekerja sama 
dengan orang lain.
33
 Model pembelajaran yang bisa digunakan dalam 
mengaktifkan siswa selama proses kegiatan belajar mengajar adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team’s Achievement Devision 
STAD.
34
 Menurut ibrahim dkk model pembelajaran kooperatif 
dikembangkan untuk mencapai setidaknya ada 3 tujuan pembelajaran yaitu 
meningkatkan hasil belajar, menerima perbedaan individu dan 
mengembangkan keterampilan sosial. Pembelajaran kooperatif tipe STAD 
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa 
menjadi lebih aktif sehingga siswa harus benar-benar mempersiap kan diri 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Gusniar 2014 “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDN No. 2 ogoamas II. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Kemmis dan Mc. 
Taggart yang terdiri atas dua siklus. Hasil penelitian yang diperoleh 
dilapangan adalah pada tindakan siklus I diperoleh KBK 73,03%  dan 
DSK 72,54% pada tindakan siklus II diperoleh KBK 92,30% dan DSK 
84,85 %. Hal ini berarti pada pembelajaran siklus II telah memenuhi 
indikator keberhasilan dengan nilai daya serap klasikal minimal 65% dan 
ketutasan belajar minimal 80%. Berdasarkan rata-rata daya serap klasikal 
dan ketuntasan belajar klasikal pada kegiatan pembelajaran siklus II, maka 
dapat disimpulkan bahwa perbaikan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN No. 2 Ogoamas II.
36
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
terletak pada variabel X yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
sedangkan yang membedakannya terletak pada variabel Y dimana 
penelitian ini meneliti hasil belajar, sedangkan penulis meneliti tentang 
keaktifan belajar siswa. 
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2. Neli Laa, Hendri Winata, Rini Intansari Mailani 2017. Pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe student team’s achievement division terhadap 
minat belajar siswa.   
Hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 
sebesar 0.738. peningkatan 0.738 pada penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD mampu memberikan peningkatan minat belajar siswa dalam 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
terletak pada variabel X yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
sedangkan yang membedakannya terletak pada variabel Y dimana 
penelitian ini meneliti minat belajar, sedangkan penulis meneliti tentang 
keaktifan belajar siswa. 
3. Lanang Ambara Wiguna, Marhaeni, M. Ardana, 2014. Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah  Berbantuan Hands On Mathematics 
Terhadap  Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika  Siswa Kelas V Di Sd. 1.2.5 
Banyuasri. 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen post test only 
control group design. Data keaktifan siswa dikumpulkan dengan 
menggunakan lembar observasi dan data hasil belajar dikumpulkan dengan 
tes hasil belajar bentuk pilihan ganda. Uji validitas lembar observasi dan 
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tes dianalisis dengan menggunakan product moment dan point biserial. Uji 
reliabilitas lembar observasi dan tes dilakukan dengan menggunakan 
Alpha Cronbach dan KR-20. Uji hipotesis menggunakan MANOVA. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, terdapat perbedaan 
keaktifan siswa antara siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan Hands on Mathematics dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensiona (F=46,744 dan sig=0,000; a<0,05). Kedua, 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan Hands on Mathematics dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional (F=12,639 dan 
sig=0,001; a<0,05), Ketiga, secara simultan terdapat perbedaan keaktifan 
siswa dan hasil belajar matematika antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan Hands on Mathematics dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional (F=60,403 dan sig 
0,000; a<0,05). Dengan demikian pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan Hands on Mathematics berpengaruh terhadap keaktifan siswa 
dan hasil belajar matematika.
38
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
terletak pada variabel Y yaitu keakifan belajar, sedangkan yang 
membedakannya terletak pada variabel X dimana penelitian ini meneliti 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT, sedangkan penulis meneliti 
tentang keaktifan belajar siswa model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini sangat perlu supaya 
tidak ada terjadinya kesalah pahaman pada penelitian ini serta mudah untuk di 
ukur dilapangan. 
Adapun variabel yang akan di operasionalkan adalah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team’s Achievement Devision) 
dan kektifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi (variabel Y) 
1. Variabel X adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Team’s Achievement Devision) 
 
Adapun yang menjadi indikator terdapat  pada model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Team’s Achievement Devision) langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
a. Berdasarkan kemampuan akademik (pandai, sedang, dan rendah) yang 
diperoleh dari hasil akademik, pembagian kelompok harus 
diseimbangkan sehingga setiap kelompok terdiri dari murid dengan 
tingkat prestasi yang seimbang.  
1) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5  
2) Kelompok yang dibentuk guru  terdiri dari 4-5 orang tersebut harus 
berdasarkan kemampuan akdemik yang berbeda-beda 
b. Berdasarkan jenis kelamin, latar belakang, sosial, kesenangan bawaan 
(sifat pendiam dan aktif) dan lain-lain. 
1) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 




c. penyajian materi pelajaran 
1) Persiapan 
a) guru menyiapkan lembar kegiatan dan lembar jawaban yang 
akan dipelajari oleh peserta didik dalam kelompok yang 
heterogen 
2) Penyajian materi pelajaran 
a) Pendahuluan  
(1) Guru menginformasikan kepada siswa mengenai konsep-
konsep materi yang akan dipelajari dengan menggunakan 
metode pembelajaran. 
(2) Guru memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-
konsep yang akan di pelajari 
b) Pengembangan 
(1) Guru melakukan pengembangan materi yang akan di 
pelajari siswa dalam kelompok 
(2) Guru menjelaskan mengenai materi yang akan dipelajari 
c) Praktek terkendali  
(1) Guru menyuruh siswa mengerjakan soal dan memanggil 
siswa secara acak untuk menjawab pertanyaan  







d. kegiatan kelompok 
1) guru membagikan lembar kerja siswa sebagai bahan yang akan di 
pelajari 
2) guru terlebih dahulu menyampaikan bagaimana cara menjawab 
pertanyaan yang di berikan 
3) guru memperhatikan kegiatan disetiap kelompok  
e. evaluasi 
1) Guru melakukan evaluasi dengan menilai hasil kerja kelompok dan 
kekompakan kelompok 
f. penghargaan  
1) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang aktif  
2. Variabel X adalah keaktifan belajar 
Keaktifan merupakan suatu kegiatan yang aktif  baik secara fisik, 
mental, emosional, moral, spritual, baik secara jasmani maupun rohani. 
Indikator keaktifan beajar yang akan di ukur adalah: 
a. Siswa memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh gurunya 
1) Siswa mendengarkan informasi-informasi dan materi yang 
disampaikan oleh gurunya 
2) Pada saat proses pembelajaran berlangsung Perhatian siswa hanya 
tertuju kepada penjelasan guru 
b. Aktif bertanya tentang materi yang disampaikan oleh gurunya 
1) Ketika guru memberi pertanyan siswa aktif menjawab 
2) Siswa Aktif memberi tambahan jawaban dan sanggahan  




c. Kerjasama dalam kelompok 
1) Di dalam kelompok Siswa mampu bekerjasama dengan baik   
2) Apabila ada teman yang kurang paham tentang materi yang 
disampaikan siswa yang lain ikut membantu menjelaskan 
3) Siswa sering menyempurnakan jawaban teman didalam kelompok  
4) Pembelajaran secara berkelompok membuat siswa menjadi lebih 
aktif  
d. Kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapatnya didalam 
kelompok 
1) Siswa berani menyampaikan pendapatnya di dalam kelompok 
2) Siswa aktif menjawab pertanyaan-pertanyan dari gurunya dan 
teman-teman dari kelompok lain 
3) Siswa mendapatkan banyak ide pada saat diskusi dalam kelompok  
4) Dengan diskusi kelompok siswa dengan mudah menyelesaikan soal 
dengan baik 
e. Memberi kesempatan kepada temannya dalam kelompok  
1) Siswa fokus mendengarkan pendapat yang disampaikan oleh teman 
saya 
2) Siswa memberikan kesempatan kepada teman yang lain untuk 
menyampaikan pendapatnya.  
f. Aktif menyanggah dan menyetujui pendapat teman dalam kelompok 
1) Siswa berani menambahkan pendapat temannya  




3) Teman yang aktif memberikan pendapatnya dan sanggahan dapat 
memotivasi siswa lain untuk menyampaikan pendapatnya   
g. Saling membantu dan menyelesaikan masalah dalam kelompok  
1) Siswa membantu temannya yang kesulitan mengerjakan soal yang 
dibeikan oleh guru 
2) Siswa membantu temannya yang kesulitan dalam memahami 
materi pembelajaran  
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi  
Penelitian ini dapat dilaksanakan karena berdasarkan asumsi 
terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe student temas achievement devision STAD 
dengan siswa yang belajar menggunakan strategi konvensional pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 01 kampar.  
2. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan menjadi hipotesa alternatif (Ha) Dan Hipotesa Nol (Ho) 
sebagai berikut: 
Ha :  Adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
student team’s achievement devision terhadap keaktifan belajar 





Ho :  Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe student team’s achievement devision terhadap keaktifan belajar 






















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode ex-postfacto. Penelitian ex-postfacto merupakan 
penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai 
dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian.
39
 Variabel bebas 
yang diselidiki adalah metode pembelajaran kooperatif tipe STAD . Variabel 
terikatnya adalah keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 01 Kampar. Waktu 
penelitiannya yaitu semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 pada tanggal 16 
Desember sampai dengan januari  2021.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI di sekolah menengah atas 
negeri 01 kampar. Sedangkan yang menjadi objek pada penelitian ini adalah 
proses pelaksanaan penggunaan Metode Student Team’s Achievement Division 
STAD terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
40
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 2 sampai IPS 4 Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar sebanyak 75 siswa. 
TABEL III.1 
JUMLAH PESERTA DIDIK 
 
No Kelas Jumlah 
1. XI IPS 2 25 
2. XI IPS 3 25 
3. XI IPS 4 25 
 Jumlah Keseluruhan 75 
 
2. Sampel 
Menurut arikunto apabila subjek penelitiannya kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi, dan apabila subjek nya lebih dari 100, maka dapat diambil 
sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih
41
. Jadi sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 75 orang. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 
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1. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Angket dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup dan terbuka, 




2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan sekolah dan mempunyai 
relevansi dengan tujuan penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan 
terhadap isi (content) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk mengukur 
ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian. Dalam 
penelitian ini rumus yang di gunakan adalah rumus korelasi produk 




     (  )(  )
√⌈      (  ) ⌉*      (  ) +
 
                                                     
42
 Sugiyono. Op. Cit. Hlm. 199 
43





r  : Koefisien realibilitas tes 
n  : Jumlah responden  
x  : Skor item  
y : Skor total di mana y = x1+ x2 + x3 + x4 + x5+x6 
 
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien korelasi 




 √    
√    
 
Keterangan : 
t : nilai t hitung  
r : koefisien korelasi hasil r hitung  




Untuk mengetahui validitas tersebut penulis menggunakan bantuan 
program SPSS 23.0 Setelah hasil selesai, jika ada item yang tidak valid 
akan digantidan di uji kembali. Atau dihilangkan sama sekali. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam 
mengukur suatu gejala atau kejadian. untuk menguji reabilitasnya 
instrumen ini dengan menggunakan df (degree of freedom) dengan taraf 




    
)   (
        
   
) 
Keterangan :  
r  = koefisien reablitas tes  
k  = Jumlah item dalam instrument 
p  = proporsi banyaknya subjek yang menjawab 
q  = 1- p 
st
2  
= Varians total  
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3. Uji Normalitas  
Untuk menguji normalitas data, penulis menggunakan uji chi 
kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pengujian normalitas 
data dengan rumus chi kuadrat sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi kelompok 
b. Menghitung rata-rata dengan rumus 
  ̅= 
     
    
 
  Dimana: 
 f1 = frekuensi kelas ke-i  
 x1= frekuensi kelas ke-i 




    
 
  (     )
  (   )
 
 
   Dengan n = banyaknya sampel  
d. Menghitung nilai Z dengan rumus  
 Z = 
    ̅
    
   Dengan bk = batas nyata kelas interval  
e. Menghitunbatas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah 
bawah lengkung normal standar dari 0 ke Z yang di peroleh. 
f. Menghitung luas daerah (Id) tiap interval, yaitu selisih dari kedua luas 
daerahnya.  




   Fh = nx Id  




(     )
  
 
   dengan f0 = frekuensi kelompok  
i. Membandingkan harga x2 hitung dengan x2 tabel untuk taraf nyata α 
dan dk = k-4 di mana k adalah banyaknya kelas. Jika x
2 
hitung   2 
tabel data berdistribusi normal. 
45
 
4. Perubahan data Ordinal Ke Interval  
Sebelum masuk kerumus statistik, data yang diperoleh berupa data 
ordinal dari angket dirubah menjadi data interval dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Tἱ = 50+10 
(    )
   
 
Keterangan: 
xἱ  = Variabel data ordinal 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
    = Standar Deviasi 46 
 
5. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe student tems achievement division (variabel 
X) terhadap keaktifan belajar siswa (variabel Y) yaitu dengan mencari 




 x 100% 
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P  : Angka Persentase 
F  : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 




Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/sangat tinggi. 
b. 61% - 80% dikategorikan baik/tinggi. 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/sedang. 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/rendah. 
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik/sangat rendah.48 
Data yang telah diberi kategori kemudian dimasukkan kedalam 
rumus regresi linier sederhana dengan metode kuadrat terkecil untuk 
mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (variabel X) terhadap keaktifan belajar siswa 
(variabel Y) dengan persamaan sebagai berikut: 
Ŷ = a + bX 
Keterangan: 
Ŷ  : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 
a  : Harga konstan (ketika X = 0). 
b   : Koefisien regresi.  




Harga a dan b dicari dengan rumus sebagai berikut
50
: 
   
(  ) (   )   (  ) (    )
      (  ) 
 
                                                     
47
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), Hlm. 45 
48
Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
Hlm. 15 
49
Sugiyono, Op.Cit., Hlm. 261 
50





       (  )(  )
      (  ) 
 
6. Besar Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 
Selanjutnya untuk menghitung besar kecilnya sumbangan variabel 




X 100%  
Keterangan:  







Dalam memproses data, penulis menggunakan bantuan perangkat 
computer melalui program SPSS 25.0  
7. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya adalah dengan mengguji r (pengujian 
hipotesis), yaitu membandingkan rh (r hitung) dari hasil perhitungan 
dengan rt(r tabel) dengan ketentuan: 
Jika rh≥rt maka Ha diterima H0 ditolak 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD di SMA N 01 Kampar sebesar 83,07% 
karena skor berada pada rentang 81-100%  ditafsirkan bahwa penggunaan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD tergolong sangat baik. 
Sedangkan keaktifan belajar siswa tergolong baik karena skor 72,32% 
berada pada rentang 61-80% ditafsirkan bahwa keaktifan belajar tergolong 
baik.  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah penulis 
lakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap keaktifan belajar pada mata 
pelajaran ekonomi di sekolah menengah atas negeri 01 kampar, yang 
diperoleh uji korelasi sebesar 0,645 berada pada interval 0,60-0,799 dan 
berkorelasi positif, artinya semakin besar metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD di terapkan maka semakin tinggi pula keaktifan belajar siswa begitu 
juga sebaliknya. 
Sedangkan kontribusi (sumbangan) variabel X (metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD) terhadap variabel Y (keaktifan belajar siswa) adalah 
sebesar 41,5% sedangkan sisanya 58,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain, misalnya dari faktor lingkungan belajar, pergaulan siswa, teman 








Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi berbagai pihak sebagai sebuah masukan yang 
bermanfaat demi kemajuan di masa mendatang. Adapun pihak-pihak tersebut 
antara lain: 
1. Bagi guru yang menerapkan metode kooperatif tipe STAD  
Bagi seorang guru diharapkan dalam melaksanakan metode 
kooperatif tipe STAD ini hendaknya lebih efektif dan betul-betul 
profesional dengan mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya 
keseuaian dengan langkah-lanhkah dalam menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dalam proses pembelajaran 
hendaknya guru menerapkan metode-metode lain selain metode kooperatif 
tipe STAD karena didalam penelitian ini metode kooperatif tipe STAD 
hanya mempengaruhi keaktifan belajar siswa sebesar 41,5%. 
2. Bagi siswa  
Jika ingin mendapatkan nilai yang maksimal, sebagai peserta didik 
maka perhatikanlah apa yang disampaikan oleh guru ketika proses 
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Angket Penelitian  




PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAM’S ACHIEVEMENT 
DIVISION OLEH GURU PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI KELAS XI IPS 
SMA N 01 KAMPAR 
 
Nama Siswa  :  
Kelas    :  
Email    :  
Jenis kelamin  :  
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda ceklist  pada  kolom sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik  
jika deskripsi yang diberikan sesuai dengan kondisi anda  
A. Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif Tipe Student Team Achievement Division 
yang dilaksanakan guru  











1. Guru membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4-5  
     
2.  Kelompok yang dibentuk guru  
terdiri dari 4-5 orang tersebut 
harus berdasarkan kemampuan 
akdemik yang berbeda-beda 
     
3.  guru membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang 
berdasarkan jenis kelamin yang 
berbeda-beda 
     
4.  guru menyiapkan lembar 
kegiatan dan lembar jawaban 
yang akan dipelajari oleh 
peserta didik dalam kelompok 
yang heterogen 
     
5.  guru menginformasikan kepada 
siswa mengenai konsep-konsep 
materi yang akan dipelajari 
dengan menggunakan metode 
pembelajaran. 
     
6.  Guru memotivasi rasa ingin 
tahu siswa tentang konsep-
konsep yang akan di pelajari 
     
7.  Guru melakukan 
pengembangan materi yang 







akan di pelajari siswa dalam 
kelompok 
 8. Guru menjelaskan mengenai 
materi yang akan dipelajari 
     
9.  Guru menyuruh siswa 
mengerjakan soal dan 
memanggil siswa secara acak 
untuk menjawab pertanyaan  
     
10. Guru menyuruh siswa untuk 
mempresentasikan hasil 
jawaban 
     
11.  guru membagikan lembar kerja 
siswa sebagai bahan yang akan 
di pelajari 
     
12.  guru terlebih dahulu 
menyampaikan bagaimana cara 
menjawab pertanyaan yang di 
berikan 
     
13.  guru memperhatikan kegiatan 
disetiap kelompok 
     
14.  guru melakukan evaluasi 
dengan menilai hasil kerja 
kelompok dan kekompakan 
kelompok 
     
15.  guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang aktif 












KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS XI PADA MATA PELAJARAN EKONOMI 
DI SMA N 01 KAMPAR 
 
Nama siswa  : 
Kelas   : 
Email    : 
Jenis kelamin  : 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda ceklist pada pilihan yang kalian anggap paling tepat baca setiap nomor dengan 
teliti, isilah angket sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
KETERANGAN: 
SL : Selalu   Skor 5 
SR : Sering   Skor 4 
KK : Kadang-Kadang Skor 3 
JR : Jarang  Skor 2 
TP : Tidak Pernah  Skor 1 
 B. Angket Keaktifan Belajar Siswa  
No  Pertanyaan  SL SR KK JR TP 
1.  Saya mendengarkan informasi-informasi dan 
materi yang disampaikan oleh guru 
     
2. Pada saat proses pembelajaran berlangsung 
perhatian saya hanya tertuju kepada penjelasan 
guru 
     
3.  Ketika guru memberi pertanyaan saya aktif 
menjawab 
     
4. Saya aktif memberi tambahan jawaban dan 
sanggahan 
     
5.  Saya terlibat aktif pada saat diskusi 
berlangsung 
     
6.   Didalam kelompok saya mampu bekerja sama 
dengan baik  
     
7.  Apabila ada teman yang kurang paham tentang 
materi yang disampaikan saya ikut membantu 
menjelasakan  
     
8.  Saya sering menyempurnakan jawaban teman 
didalam kelompok  
     
9.  Pembelajaran secara berkelompok membuat 
saya menjadi lebih aktif 
     
10.    Saya berani menyampaikan pendapatnya 
didalam kelompok 
     
11 Saya aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan  
dari guru dan teman-teman dari kelompok lain 
     
12.  Saya mendapatkan banyak ide pada saat 
diskusi dalam kelompok  
     
13. Dengan diskusi kelompok saya dengan mudah 
menyelesaikan soal dengan baik 
     






disampaikan oleh teman saya 
15.  Saya memberikan kesempatan kepada teman 
yang lain untuk menyampaikan pendapatnya 
     
16. Saya berani menambahkan pendapat teman 
nya 
     
17.  Saya aktif menyanggah pendapatteman yang 
lain 
     
18. Teman yang aktif memberikan pendapatnya 
dan sanggahan dapat memotivasi saya untuk 
menyampaikan pendapat  
     
19.  Saya membantu teman yang kesulitan 
mengerjakan soal yang diberikan oelh guru 
     
20.  Saya membantu teman yang kesulitan dalam 
memahami materi pembelajaran 












































Tabulasi Data Hasil Penelitian Untuk Variabel X 
 
     
MODEL PEMBELAJARAN STAD (X) 
  
  
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL 
1 Siswa 001 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
2 Siswa 002 4 5 3 5 4 3 5 3 3 3 5 5 3 5 5 61 
3 Siswa 003 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
4 Siswa 004 5 3 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 67 
5 Siswa 005 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 4 67 
6 Siswa 006 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 73 
7 Siswa 007 5 3 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 3 4 4 64 
8 Siswa 008 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 69 
9 Siswa 009 3 2 3 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 57 
10 Siswa 010 4 2 2 3 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 5 60 
11 Siswa 011 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 71 
12 Siswa 012 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 66 
13 Siswa 013 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
14 Siswa 014 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 70 
15 Siswa 015 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 68 
16 Siswa 016 4 3 4 5 3 4 3 5 4 3 5 4 4 4 3 58 
17 Siswa 017 4 4 3 3 5 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 59 
18 Siswa 018 3 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 3 61 
19 Siswa 019 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 64 
20 Siswa 020 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 68 
21 Siswa 021 5 4 4 3 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 5 63 
22 Siswa 022 4 4 4 5 4 3 3 5 5 4 4 4 4 3 4 60 
23 Siswa 023 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 57 
24 Siswa 024 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 49 
25 Siswa 025 4 4 3 4 4 4 4 3 5 3 3 4 4 4 4 57 
26 Siswa 026 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 61 
27 Siswa 027 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 59 
28 Siswa 028 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 69 
29 Siswa 029 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 70 
30 Siswa 030 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 3 3 3 4 4 58 
31 Siswa 031 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 62 
32 Siswa 032 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 58 
33 Siswa 033 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 62 
34 Siswa 034 5 5 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 5 5 58 
35 Siswa 035 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 54 
36 Siswa 036 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 49 
37 Siswa 037 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 54 
38 Siswa 038 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 67 
39 Siswa 039 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 59 
40 Siswa 040 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 58 
41 Siswa 041 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 64 
42 Siswa 042 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 52 







44 Siswa 044 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 62 
45 Siswa 045 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 68 
46 Siswa 046 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 64 
47 Siswa 047 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 68 
48 Siswa 048 4 4 5 5 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 5 63 
49 Siswa 049 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 57 
50 Siswa 050 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 57 
51 Siswa 051 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 54 
52 Siswa 052 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 5 54 
53 Siswa 053 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 64 
54 Siswa 054 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 64 
55 Siswa 055 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
56 Siswa 056 5 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 65 
57 Siswa 057 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 52 
58 Siswa 058 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 63 
59 Siswa 059 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 60 
60 Siswa 060 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 65 
61 Siswa 061 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 68 
62 Siswa 062 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 67 
63 Siswa 063 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 65 
64 Siswa 064 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 63 
65 Siswa 065 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 73 
66 Siswa 066 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 65 
67 Siswa 067 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 55 
68 Siswa 068 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 54 
69 Siswa 069 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 68 
70 Siswa 070 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 51 
71 Siswa 071 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 64 
72 Siswa 072 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 70 
73 Siswa 073 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 70 
74 Siswa 074 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 63 





























Tabulasi Data Hasil Penelitian Untuk Variabel Y 
No Nama KEAKTIFAN BELAJAR SISWA (Y) TOTAL  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 siswa 001 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 85 
2 siswa 002 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 5 5 5 3 4 3 3 71 
3 siswa 003 3 4 4 3 3 5 4 2 4 2 3 4 4 5 5 4 3 3 3 3 71 
4 siswa 004 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 3 3 3 5 4 4 3 3 4 3 78 
5 siswa 005 4 5 5 3 3 5 4 3 3 3 3 3 2 5 4 4 2 3 3 3 70 
6 siswa 006 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 5 3 4 5 5 3 64 
7 siswa 007 4 4 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 72 
8 siswa 008 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 78 
9 siswa 009 3 3 3 5 3 3 4 1 2 1 4 3 5 2 5 3 3 5 4 2 64 
10 siswa 010 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3 3 71 
11 siswa 011 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 72 
12 siswa 012 5 4 3 3 5 5 4 4 5 4 5 3 4 5 5 3 1 3 4 3 78 
13 siswa 013 4 4 4 5 3 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 70 
14 siswa 014 5 4 3 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 80 
15 siswa 015 4 4 4 5 3 4 3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 3 5 4 3 79 
16 siswa 016 5 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 5 3 2 2 5 3 67 
17 siswa 017 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 65 
18 siswa 018 4 3 3 2 3 5 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 70 
19 siswa 019 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 73 
20 siswa 020 4 4 4 4 3 5 3 3 3 3 2 4 4 5 5 4 4 2 3 3 72 
21 siswa 021 5 5 3 3 3 5 5 5 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 4 3 83 
22 siswa 022 5 4 3 3 5 5 3 3 3 4 3 3 4 4 5 3 3 4 3 3 73 
23 siswa 023 4 4 3 2 3 5 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 67 
24 siswa 024 5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 59 
25 siswa 025 5 3 3 1 2 3 3 2 5 3 3 5 5 3 3 3 3 2 2 2 61 
26 siswa 026 3 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 70 
27 siswa 027 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 69 
28 siswa 028 4 5 5 4 4 5 3 3 2 3 3 3 3 5 5 5 4 5 4 4 79 
29 siswa 029 5 5 4 3 3 5 3 3 4 3 5 5 5 3 5 3 5 3 4 4 80 
30 siswa 030 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 69 
31 siswa 031 5 4 3 2 3 5 4 3 4 3 4 3 5 5 5 2 3 3 4 4 74 
32 siswa 032 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
33 siswa 033 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 73 
34 siswa 034 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 69 
35 siswa 035 5 5 5 4 4 3 2 4 5 5 4 4 5 2 5 5 4 5 5 4 85 
36 siswa 036 5 4 4 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 3 4 5 3 4 3 3 62 
37 siswa 037 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 5 3 3 3 3 3 67 
38 siswa 038 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
39 siswa 039 5 5 3 2 3 5 3 3 4 3 2 3 4 5 2 3 3 2 5 4 69 
40 siswa 040 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 68 
41 siswa 041 5 3 2 3 2 5 5 5 3 4 3 4 3 5 5 5 3 3 4 4 76 
42 siswa 042 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 3 4 5 4 5 3 4 3 4 2 81 
43 siswa 043 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 5 3 3 3 4 4 3 3 68 
44 siswa 044 5 4 3 3 5 5 3 3 3 4 3 3 4 4 5 3 3 4 3 3 73 
45 siswa 045 4 5 4 2 3 5 5 4 4 2 2 3 4 5 4 5 5 3 4 4 77 







47 siswa 047 4 3 4 2 4 2 4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 3 5 3 4 77 
48 siswa 048 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 74 
49 siswa 049 4 4 3 2 3 5 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 68 
50 siswa 050 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 67 
51 siswa 051 3 4 4 2 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 64 
52 siswa 052 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 5 5 2 2 2 3 66 
53 siswa 053 5 3 4 3 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 74 
54 siswa 054 5 5 5 4 4 3 3 5 5 5 3 3 4 4 3 3 4 5 5 5 83 
55 siswa 055 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 5 3 3 3 68 
56 siswa 056 3 5 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 75 
57 siswa 057 5 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 2 65 
58 siswa 058 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 74 
59 siswa 059 5 5 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 68 
60 siswa 060 5 3 2 3 3 3 2 5 5 2 3 4 5 4 5 5 5 4 2 5 75 
61 siswa 061 5 4 3 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 80 
62 siswa 062 5 2 3 2 4 5 2 3 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 3 5 77 
63 siswa 063 4 3 3 3 3 5 5 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 74 
64 siswa 064 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 74 
65 siswa 065 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 78 
66 siswa 066 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 75 
67 siswa 067 4 5 3 2 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 1 3 3 3 67 
68 siswa 068 4 3 3 1 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 64 
69 siswa 069 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 75 
70 siswa 070 5 5 2 4 3 5 2 4 4 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 64 
71 siswa 071 4 5 5 4 4 5 5 3 4 3 3 3 5 4 3 4 4 3 4 3 78 
72 siswa 072 4 4 3 3 3 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 78 
73 siswa 073 5 4 3 4 5 5 4 3 4 2 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 80 
74 siswa 074 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 73 




























Uji Validitas Variabel X 
 
  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 



























Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .000 .000 .009 .003 .005 .001 .004 .013 .028 .005 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 














 .123 .108 .158 .127 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .026 .000 .015 .109 .816 .008 .005 .292 .354 .176 .278 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 












 .199 .214 .084 .038 
Sig. (2-tailed) .001 .001  .000 .344 .005 .412 .002 .058 .000 .087 .065 .472 .748 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

























Sig. (2-tailed) .000 .026 .000  .141 .001 .011 .000 .033 .002 .000 .001 .015 .001 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 














 .127 .117 .264
*
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .344 .141  .001 .006 .065 .028 .002 .010 .277 .318 .022 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 



























Sig. (2-tailed) .000 .015 .005 .001 .001  .002 .000 .000 .000 .016 .001 .000 .000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
X7 Pearson Correlation .298
**

























Sig. (2-tailed) .009 .109 .412 .011 .006 .002  .044 .048 .000 .000 .000 .096 .001 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 





















Sig. (2-tailed) .003 .816 .002 .000 .065 .000 .044  .000 .000 .012 .014 .105 .002 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 

























Sig. (2-tailed) .005 .008 .058 .033 .028 .000 .048 .000  .000 .021 .001 .001 .022 






























Sig. (2-tailed) .001 .005 .000 .002 .002 .000 .000 .000 .000  .000 .001 .016 .004 


























Sig. (2-tailed) .004 .292 .087 .000 .010 .016 .000 .012 .021 .000  .000 .000 .001 
























Sig. (2-tailed) .013 .354 .065 .001 .277 .001 .000 .014 .001 .001 .000  .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .028 .176 .472 .015 .318 .000 .096 .105 .001 .016 .000 .000  .000 






















































Sig. (2-tailed) .000 .158 .210 .029 .007 .038 .160 .024 .573 .023 .062 .008 .045 .000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 





























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
           
























Uji Validitas Variabel Y  
 
Correlations 
  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 YY 






 .078 .112 .086 .086 .049 -.074 .000 -.207 .030 -.024 .278
*
 
Sig. (2-tailed)  .682 .404 .766 .060 .150 .242 .008 .000 .021 .507 .340 .464 .465 .679 .526 .996 .074 .797 .839 .016 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
Y2 Pearson Correlation .048 1 .433
**
 .194 .122 .231
*
 .081 .164 -.006 -.041 -.177 -.207 -.063 .114 -.069 .023 .099 -.097 .186 -.023 .262
*
 
Sig. (2-tailed) .682  .000 .096 .298 .046 .488 .159 .956 .727 .128 .075 .591 .332 .556 .848 .400 .407 .110 .847 .023 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 








 -.031 .007 .084 .106 .046 -.015 .141 -.008 .180 .098 .018 .127 -.009 .407
**
 
Sig. (2-tailed) .404 .000  .001 .018 .962 .036 .794 .953 .473 .365 .693 .899 .227 .945 .122 .404 .881 .278 .937 .000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 




 .018 .079 .054 -.143 .058 .128 .084 -.003 -.014 .010 .179 .216 .102 .158 .004 .390
**
 
Sig. (2-tailed) .766 .096 .001  .004 .876 .500 .645 .221 .623 .275 .473 .978 .907 .931 .124 .062 .382 .175 .970 .001 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 








 -.008 .146 .228
*
 .087 -.041 -.030 .147 .043 -.023 .483
**
 
Sig. (2-tailed) .060 .298 .018 .004  .455 .215 .208 .079 .005 .009 .947 .212 .049 .457 .726 .798 .207 .711 .847 .000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
Y6 Pearson Correlation .168 .231
*
 -.006 .018 .087 1 .321
**
 .124 -.027 -.049 -.184 .011 -.040 .347
**
 .117 .043 -.053 -.163 .073 -.061 .250
*
 
Sig. (2-tailed) .150 .046 .962 .876 .455  .005 .288 .816 .675 .114 .926 .730 .002 .318 .713 .649 .162 .535 .603 .031 






Y7 Pearson Correlation -.137 .081 .242
*
 .079 .145 .321
**
 1 .180 .083 .023 .116 .052 -.010 .308
**
 .073 .118 .105 -.026 .131 -.125 .375
**
 
Sig. (2-tailed) .242 .488 .036 .500 .215 .005  .122 .477 .843 .321 .657 .932 .007 .535 .311 .370 .825 .263 .285 .001 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
Y8 Pearson Correlation .303
**




 .070 .092 .133 .160 -.010 .278
*





Sig. (2-tailed) .008 .159 .794 .645 .208 .288 .122  .000 .001 .553 .434 .256 .170 .931 .016 .054 .134 .636 .016 .000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
Y9 Pearson Correlation .398
**










 .176 .066 .073 -.015 .032 .035 .213 .511
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .956 .953 .221 .079 .816 .477 .000  .001 .005 .009 .000 .131 .573 .534 .896 .782 .768 .067 .000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
Y10 Pearson Correlation .266
*
 -.041 .084 .058 .321
**








 .061 -.064 -.012 .074 .029 .170 .149 .128 .477
**
 
Sig. (2-tailed) .021 .727 .473 .623 .005 .675 .843 .001 .001  .004 .043 .606 .583 .916 .529 .803 .144 .203 .274 .000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
Y11 Pearson Correlation .078 -.177 .106 .128 .300
**




 1 .223 .208 -.047 .121 -.006 .106 .274
*
 .139 .165 .430
**
 
Sig. (2-tailed) .507 .128 .365 .275 .009 .114 .321 .553 .005 .004  .055 .073 .686 .301 .956 .364 .017 .235 .156 .000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 




 .223 1 .255
*
 .095 .119 .196 .210 -.115 .021 .183 .375
**
 
Sig. (2-tailed) .340 .075 .693 .473 .947 .926 .657 .434 .009 .043 .055  .027 .416 .307 .092 .071 .326 .856 .116 .001 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
Y13 Pearson Correlation 
.086 -.063 -.015 -.003 .146 -.040 -.010 .133 .416
**
 .061 .208 .255
*






Sig. (2-tailed) .464 .591 .899 .978 .212 .730 .932 .256 .000 .606 .073 .027  .313 .113 .961 .086 .277 .492 .569 .007 












 .160 .176 -.064 -.047 .095 -.118 1 .115 .207 -.027 -.163 .076 .203 .357
**
 
Sig. (2-tailed) .465 .332 .227 .907 .049 .002 .007 .170 .131 .583 .686 .416 .313  .327 .075 .821 .162 .516 .081 .002 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
Y15 Pearson Correlation .049 -.069 -.008 .010 .087 .117 .073 -.010 .066 -.012 .121 .119 .185 .115 1 .262
*
 -.086 .189 .009 -.026 .282
*
 
Sig. (2-tailed) .679 .556 .945 .931 .457 .318 .535 .931 .573 .916 .301 .307 .113 .327  .023 .464 .104 .939 .827 .014 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
Y16 Pearson Correlation 
-.074 .023 .180 .179 -.041 .043 .118 .278
*
 .073 .074 -.006 .196 -.006 .207 .262
*






Sig. (2-tailed) .526 .848 .122 .124 .726 .713 .311 .016 .534 .529 .956 .092 .961 .075 .023  .142 .055 .453 .137 .000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 







Sig. (2-tailed) .996 .400 .404 .062 .798 .649 .370 .054 .896 .803 .364 .071 .086 .821 .464 .142  .005 .289 .026 .000 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
Y18 Pearson Correlation -.207 -.097 .018 .102 .147 -.163 -.026 .175 .032 .170 .274
*
 -.115 .127 -.163 .189 .222 .320
**





Sig. (2-tailed) .074 .407 .881 .382 .207 .162 .825 .134 .782 .144 .017 .326 .277 .162 .104 .055 .005  .098 .026 .003 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 





Sig. (2-tailed) .797 .110 .278 .175 .711 .535 .263 .636 .768 .203 .235 .856 .492 .516 .939 .453 .289 .098  .003 .002 
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
Y20 Pearson Correlation 
-.024 -.023 -.009 .004 -.023 -.061 -.125 .279
*

















N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 












































Sig. (2-tailed) .016 .023 .000 .001 .000 .031 .001 .000 .000 .000 .000 .001 .007 .002 .014 .000 .000 .003 .002 .001  
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
                  
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 


























Perubahan Data Ordinal Ke Interval 
Rumus:         




Xi  = Variabel data ordinal 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI DATA DATA 
ORDINAL VARIABEL X DAN Y 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
XX 75 49 75 62.12 6.138 
YY 75 59 85 72.23 5.974 
Valid N (listwise) 75     
 
TABEL PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL 
UNTUK VARIABEL X 
No Nomor Urut Siswa Data Ordinal Mean SD      
(    ̅)
  
 
1 siswa 001 75 62.12 6.138 70,984033 
2 siswa 002 61 62.12 6.138 48,175301 
3 siswa 003 75 62.12 6.138 70,984033 
4 siswa 004 67 62.12 6.138 57,950472 
5 siswa 005 67 62.12 6.138 57,950472 
6 siswa 006 73 62.12 6.138 67,725643 
7 siswa 007 64 62.12 6.138 53,062886 
8 siswa 008 69 62.12 6.138 61,208862 
9 siswa 009 57 62.12 6.138 41,65852 
10 siswa 010 60 62.12 6.138 46,546106 
11 siswa 011 71 62.12 6.138 64,368932 
12 siswa 012 66 62.12 6.138 56,321277 
13 siswa 013 60 62.12 6.138 46,546106 
14 siswa 014 70 62.12 6.138 62,838057 
15 siswa 015 68 62.12 6.138 59,579667 
16 siswa 016 58 62.12 6.138 43,287715 
17 siswa 017 59 62.12 6.138 44,916911 
18 siswa 018 61 62.12 6.138 48,175301 
19 siswa 019 64 62.12 6.138 53,062886 
20 siswa 020 68 62.12 6.138 59,579667 
21 siswa 021 63 62.12 6.138 51,433691 
22 siswa 022 60 62.12 6.138 46,546106 
23 siswa 023 57 62.12 6.138 41,65852 
24 siswa 024 49 62.12 6.138 28,624959 
25 siswa 025 57 62.12 6.138 41,65852 
26 siswa 026 61 62.12 6.138 48,175301 
27 siswa 027 59 62.12 6.138 44,916911 
28 siswa 028 69 62.12 6.138 61,208862 
29 siswa 029 70 62.12 6.138 62,838057 
30 siswa 030 58 62.12 6.138 43,287715 
31 siswa 031 62 62.12 6.138 49,804496 
32 siswa 032 58 62.12 6.138 43,287715 
33 siswa 033 62 62.12 6.138 49,804496 
34 siswa 034 58 62.12 6.138 43,287715 
35 siswa 035 54 62.12 6.138 48,677093 
36 siswa 036 49 62.12 6.138 28,624959 
37 siswa 037 54 62.12 6.138 48,677093 






38 siswa 038 67 62.12 6.138 57,950472 
39 siswa 039 59 62.12 6.138 44,916911 
40 siswa 040 58 62.12 6.138 43,287715 
41 siswa 041 64 62.12 6.138 53,062886 
42 siswa 042 52 62.12 6138 33,512544 
43 siswa 043 59 62.12 6.138 44,916911 
44 siswa 044 62 62.12 6.138 49,804496 
45 siswa 045 68 62.12 6.138 59,579667 
46 siswa 046 64 62.12 6.138 53,062886 
47 siswa 047 68 62.12 6.138 59,579667 
48 siswa 048 63 62.12 6.138 51,433691 
49 siswa 049 57 62.12 6.138 41,658521 
50 siswa 050 57 62.12 6.138 41,658521 
51 siswa 051 54 62.12 6.138 48,677093 
52 siswa 052 54 62.12 6.138 48,677093 
53 siswa 053 64 62.12 6.138 53,062886 
54 siswa 054 64 62.12 6.138 53,062886 
55 siswa 055 56 62.12 6.138 40,029325 
56 siswa 056 65 62.12 6.138 54,692082 
57 siswa 057 52 62.12 6.138 33,512544 
58 siswa 058 63 62.12 6.138 51,433691 
59 siswa 059 60 62.12 6.138 46,546106 
60 siswa 060 65 62.12 6.138 54,692082 
61 siswa 061 68 62.12 6.138 59,579667 
62 siswa 062 67 62.12 6.138 57,950472 
63 siswa 063 65 62.12 6.138 54,692082 
64 siswa 064 63 62.12 6.138 51,433691 
65 siswa 065 73 62.12 6.138 67,725643 
66 siswa 066 65 62.12 6.138 54,692082 
67 siswa 067 55 62.12 6.138 38,40013 
68 siswa 068 54 62.12 6.138 48,677093 
69 siswa 069 68 62.12 6.138 59,579667 
70 siswa 070 51 62.12 6.138 31,883349 
71 siswa 071 64 62.12 6.138 53,062886 
72 siswa 072 70 62.12 6.138 62,838057 
73 siswa 073 70 62.12 6.138 62,838057 
74 siswa 074 63 62.12 6.138 51,433691 









TABEL PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL 
UNTUK VARIABEL Y 
No Nomor Urut Siswa Data Ordinal Mean SD      
(    ̅)
  
 
1 siswa 001 85 62.12 6.138 87,275985 
2 siswa 002 71 62.12 6.138 64,467253 
3 siswa 003 71 62.12 6.138 64,467253 
4 siswa 004 78 62.12 6.138 75,871619 
5 siswa 005 70 62.12 6.138 62,838057 
6 siswa 006 64 62.12 6.138 53,062886 
7 siswa 007 72 62.12 6.138 66,096448 
8 siswa 008 78 62.12 6.138 75,871619 
9 siswa 009 64 62.12 6.138 53,062886 
10 siswa 010 71 62.12 6.138 64,467253 
11 siswa 011 72 62.12 6.138 66,096448 
12 siswa 012 78 62.12 6.138 75,871619 
13 siswa 013 70 62.12 6.138 62,838057 
14 siswa 014 80 62.12 6.138 79,130009 
15 siswa 015 79 62.12 6.138 77,500814 
16 siswa 016 67 62.12 6.138 57,950472 
17 siswa 017 65 62.12 6.138 54,692082 
18 siswa 018 70 62.12 6.138 62,838057 
19 siswa 019 73 62.12 6.138 67,709351 
20 siswa 020 72 62.12 6.138 66,096448 
21 siswa 021 83 62.12 6.138 84,017595 
22 siswa 022 73 62.12 6.138 67,709351 
23 siswa 023 67 62.12 6.138 57,950472 
24 siswa 024 59 62.12 6.138 44,916911 
25 siswa 025 61 62.12 6.138 48,175301 
26 siswa 026 70 62.12 6.138 62,838057 
27 siswa 027 69 62.12 6.138 61,208862 
28 siswa 028 79 62.12 6.138 77,500814 
29 siswa 029 80 62.12 6.138 79,130009 
30 siswa 030 69 62.12 6.138 61,208862 
31 siswa 031 74 62.12 6.138 69,354838 
32 siswa 032 67 62.12 6.138 57,950472 
33 siswa 033 73 62.12 6.138 67,709351 
34 siswa 034 69 62.12 6.138 61,208862 
35 siswa 035 85 62.12 6.138 87,275985 
36 siswa 036 62 62.12 6.138 49,804496 
37 siswa 037 67 62.12 6.138 57,950472 
38 siswa 038 77 62.12 6.138 74,242424 
39 siswa 039 69 62.12 6.138 61,208862 
40 siswa 040 68 62.12 6.138 59,579667 
41 siswa 041 76 62.12 6.138 72,613229 
42 siswa 042 81 62.12 6138 80,759204 
43 siswa 043 68 62.12 6.138 59,579667 
44 siswa 044 73 62.12 6.138 67,709351 
45 siswa 045 77 62.12 6.138 74,242424 
46 siswa 046 74 62.12 6.138 69,354838 
47 siswa 047 77 62.12 6.138 74,242424 
48 siswa 048 74 62.12 6.138 69,354838 
49 siswa 049 68 62.12 6.138 59,579667 
50 siswa 050 67 62.12 6.138 57,950472 
51 siswa 051 64 62.12 6.138 53,062886 
52 siswa 052 66 62.12 6.138 56,321277 
53 siswa 053 74 62.12 6.138 69,354838 
54 siswa 054 83 62.12 6.138 84,017595 






56 siswa 056 75 62.12 6.138 70,984033 
57 siswa 057 65 62.12 6.138 54,692082 
58 siswa 058 74 62.12 6.138 69,354838 
59 siswa 059 68 62.12 6.138 59,579667 
60 siswa 060 75 62.12 6.138 70,984033 
61 siswa 061 80 62.12 6.138 79,130009 
62 siswa 062 77 62.12 6.138 74,242424 
63 siswa 063 74 62.12 6.138 69,354838 
64 siswa 064 74 62.12 6.138 69,354838 
65 siswa 065 78 62.12 6.138 75,871619 
66 siswa 066 75 62.12 6.138 70,984033 
67 siswa 067 67 62.12 6.138 57,950472 
68 siswa 068 64 62.12 6.138 53,062886 
69 siswa 069 75 62.12 6.138 70,984033 
70 siswa 070 64 62.12 6.138 53,062886 
71 siswa 071 78 62.12 6.138 75,871619 
72 siswa 072 78 62.12 6.138 75,871619 
73 siswa 073 80 62.12 6.138 79,130009 
74 siswa 074 73 62.12 6.138 67,709351 
















































PASANGAN DATA VARIABEL X DAN Y 
No Nama 
Model pembelajaran  
STAD  







1 siswa 001 75 70,98403 85 87,275985 
2 siswa 002 61 48,1753 71 64,467253 
3 siswa 003 75 70,98403 71 64,467253 
4 siswa 004 67 57,95047 78 75,871619 
5 siswa 005 67 57,95047 70 62,838057 
6 siswa 006 73 67,72564 64 53,062886 
7 siswa 007 64 53,06289 72 66,096448 
8 siswa 008 69 61,20886 78 75,871619 
9 siswa 009 57 41,65852 64 53,062886 
10 siswa 010 60 46,54611 71 64,467253 
11 siswa 011 71 64,36893 72 66,096448 
12 siswa 012 66 56,32128 78 75,871619 
13 siswa 013 60 46,54611 70 62,838057 
14 siswa 014 70 62,83806 80 79,130009 
15 siswa 015 68 59,57967 79 77,500814 
16 siswa 016 58 43,28772 67 57,950472 
17 siswa 017 59 44,91691 65 54,692082 
18 siswa 018 61 48,1753 70 62,838057 
19 siswa 019 64 53,06289 73 67,709351 
20 siswa 020 68 59,57967 72 66,096448 
21 siswa 021 63 51,43369 83 84,017595 
22 siswa 022 60 46,54611 73 67,709351 
23 siswa 023 57 41,65852 67 57,950472 
24 siswa 024 49 28,62496 59 44,916911 
25 siswa 025 57 41,65852 61 48,175301 
26 siswa 026 61 48,1753 70 62,838057 
27 siswa 027 59 44,91691 69 61,208862 
28 siswa 028 69 61,20886 79 77,500814 
29 siswa 029 70 62,83806 80 79,130009 
30 siswa 030 58 43,28772 69 61,208862 
31 siswa 031 62 49,8045 74 69,354838 
32 siswa 032 58 43,28772 67 57,950472 
33 siswa 033 62 49,8045 73 67,709351 
34 siswa 034 58 43,28772 69 61,208862 
35 siswa 035 54 48,67709 85 87,275985 
36 siswa 036 49 28,62496 62 49,804496 
37 siswa 037 54 48,67709 67 57,950472 
38 siswa 038 67 57,95047 77 74,242424 
39 siswa 039 59 44,91691 69 61,208862 
40 siswa 040 58 43,28772 68 59,579667 
41 siswa 041 64 53,06289 76 72,613229 







43 siswa 043 59 44,91691 68 59,579667 
44 siswa 044 62 49,8045 73 67,709351 
45 siswa 045 68 59,57967 77 74,242424 
46 siswa 046 64 53,06289 74 69,354838 
47 siswa 047 68 59,57967 77 74,242424 
48 siswa 048 63 51,43369 74 69,354838 
49 siswa 049 57 41,65852 68 59,579667 
50 siswa 050 57 41,65852 67 57,950472 
51 siswa 051 54 48,67709 64 53,062886 
52 siswa 052 54 48,67709 66 56,321277 
53 siswa 053 64 53,06289 74 69,354838 
54 siswa 054 64 53,06289 83 84,017595 
55 siswa 055 56 40,02933 68 59,579667 
56 siswa 056 65 54,69208 75 70,984033 
57 siswa 057 52 33,51254 65 54,692082 
58 siswa 058 63 51,43369 74 69,354838 
59 siswa 059 60 46,54611 68 59,579667 
60 siswa 060 65 54,69208 75 70,984033 
61 siswa 061 68 59,57967 80 79,130009 
62 siswa 062 67 57,95047 77 74,242424 
63 siswa 063 65 54,69208 74 69,354838 
64 siswa 064 63 51,43369 74 69,354838 
65 siswa 065 73 67,72564 78 75,871619 
66 siswa 066 65 54,69208 75 70,984033 
67 siswa 067 55 38,40013 67 57,950472 
68 siswa 068 54 48,67709 64 53,062886 
69 siswa 069 68 59,57967 75 70,984033 
70 siswa 070 51 31,88335 64 53,062886 
71 siswa 071 64 53,06289 78 75,871619 
72 siswa 072 70 62,83806 78 75,871619 
73 siswa 073 70 62,83806 80 79,130009 
74 siswa 074 63 51,43369 73 67,709351 
75 siswa 075 55 38,40013 62 49,804496 


































One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X Y 
N 75 75 
Normal Parameters
a,b
 Mean 62,1200 72,2267 
Std. Deviation 6,13796 5,97421 
Most Extreme Differences Absolute ,067 ,068 
Positive ,056 ,067 
Negative -,067 -,068 
Test Statistic ,067 ,068 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 























































(Combined) 1677,851 22 76,266 4,117 ,000 
Linearity 1097,184 1 1097,184 59,227 ,000 
Deviation from 
Linearity 
580,667 21 27,651 1,493 ,121 
Within Groups 963,295 52 18,525   

























































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33.257 5.437  6.117 .000 


























































 XX YY 
XX Pearson Correlation 1 ,645
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 75 75 
YY Pearson Correlation ,645
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 75 75 




















































Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .415 .407 4.599 
a. Predictors: (Constant), XX  












Satuan Pendidikan  : SMA N 01 Kampar 
Kelas / Semester  : XI  / Ganjil 
Tahun Pelajaran  : 2019 / 2020 
Mata pelajaran  : Ekonomi 
 
Kompetensi Inti  : 
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora. Dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif, dalam ranah konkret dan abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 






 Memahami pengertian pendapatan nasional 
 Memahami manfaat pendapatan nasional 
 Menganalisis komponen-komponen/konsep 
pendapatan nasional 
 Menganalisis metode penghitungan pendapatan 
nasional 
 Menjelaskan konsep pendapatan per kapita 
 Memahami konsep distribusi pendapatan  
 Membuat pola hubungan informasi/data yang 
diperoleh untuk menyimpulkan tentang konsep dan 
metode penghitungan pendapatan nasional 
Pendapatan Nasional 
 Pengertian pendapatan nasional 
 Manfaat pendapatan nasional 
 Komponen-komponen/konsep 
pendapatan nasional 
 Metode penghitungan pendapatan 
nasional 
 Pendapatan per kapita 
 Distribusi pendapatan  
 Membaca referensi dan atau sumber lain yang relevan 
tentang konsep dan metode penghitungan pendapatan 
nasional 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi 
sebagai klarifikasi tentang konsep dan metode penghitungan 
pendapatan nasional 
 Membuat pola hubungan informasi/data yang diperoleh 
untuk menyimpulkan tentang konsep dan metode 
penghitungan pendapatan nasional 
 Menyajikan hasil analisis penghitungan pendapatan nasional 
melalui media lisan dan tulisan 





 Menyajikan hasil analisis penghitungan pendapatan 
nasional melalui media lisan dan tulisan 





 Memahami pengertian pertumbuhan ekonomi 
 Menjelaskan cara mengukur pertumbuhan ekonomi 
 Memahami teori pertumbuhan ekonomi 
 Memahami pengertian pembangunan ekonomi 
Pertumbuhan Ekonomi 
 Pengertian pertumbuhan ekonomi 
 Cara mengukur pertumbuhan 
ekonomi 
 Membaca referensi dan atau sumber belajar lainnya yang 
relevan tentang pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
ekonomi 












 Menjelaskan perbedaan pembangunan ekonomi 
dengan pertumbuhan ekonomi 
 Memahami perencanaan pembangunan ekonomi 
 Menyebutkan indikator keberhasilan pembangunan 
ekonomi 
 Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 
pembangunan ekonomi 
 Mengidentifikasi masalah pembangunan ekonomi di 
negara berkembang 
 Menjelaskan kebijakan dan strategi pembangunan 
ekonomi 
 Mengolah informasi/data yang diperoleh  dari 
sumber-sumber  terkait  serta membuat 
hubungannya untuk mendapatkan  kesimpulan 
tentang  pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
ekonomi 
 Teori pertumbuhan ekonomi 
 
Pembangunan Ekonomi 
 Pengertian pembangunan ekonomi 
 Perbedaan pembangunan ekonomi 
dengan pertumbuhan ekonomi 
 Perencanaan pembangunan 
ekonomi 
 Indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomi 
 Faktor-faktor yang memengaruhi 
pembangunan ekonomi 
 Masalah pembangunan ekonomi 
di negara berkembang 
 Kebijakan dan strategi 
pembangunan ekonomi 
mendapatkan klarifikasi melalui tanya jawab tentang 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi 
 Mengolah informasi/data yang diperoleh  dari sumber-
sumber  terkait  serta membuat hubungannya untuk 
mendapatkan  kesimpulan tentang  pertumbuhan ekonomi 
dan pembangunan ekonomi 
 Menyajikan  hasil temuan permasalahan pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan ekonomi  serta cara 
mengatasinya melalui media lisan dan tulisan 









 Menyajikan  hasil temuan permasalahan 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi  
serta cara mengatasinya melalui media lisan dan 
tulisan 






 Menjelaskan pengertian tenaga kerja, angkatan 
kerja, dan kesempatan kerja 
 Menyebutkan jenis-jenis tenaga kerja  
 Mengidentifikasi masalah ketenagakerjaan 
 Menjelaskan upaya meningkatkan kualitas tenaga 
kerja 
 Menjelaskan sistem upah dan pengangguran 
 Menemukan permasalahan ketenagakerjaan dalam 
pembangunan ekonomi melalui berbagai sumber 
belajar 
 Menganalisis  informasi dan data-data yang 
 Pengertian tenaga kerja, angkatan 
kerja, dan kesempatan kerja 
 Jenis-jenis tenaga kerja  
 Masalah ketenagakerjaan 
 Upaya meningkatkan kualitas 
tenaga kerja 
 Sistem upah 
 Pengangguran 
 Mencermati berbagai sumber belajar yang relevan (termasuk 
lingkungan sekitar) tentang permasalahan ketenagakerjaan 
dalam pembangunan ekonomi 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi untuk 
mendapatkan klarifikasi tentang permasalahan 
ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi 
 Menganalisis  informasi dan data-data yang diperoleh dari 
berbagai sumber belajar  
 Menyajikan hasil analisis masalah ketenagakerjaan dalam 
pembangunan ekonomi dan cara mengatasinya melalui 






Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
diperoleh dari berbagai sumber belajar  





ekonomi dan cara 
mengatasinya.  
 Menyajikan hasil analisis masalah ketenagakerjaan 
dalam pembangunan ekonomi dan cara 
mengatasinya melalui media lisan dan tulisan 
3.4  Menganalisis 
indeks harga dan 
inflasi.  
 Menjelaskan pengertian indeks harga 
 Menjelaskan tujuan penghitungan indeks harga 
 Menjelaskan macam-macam indeks harga 
 Menjelaskan metode penghitungan indeks harga 
 Menjelaskan pengertian inflasi, penyebab inflasi 
 Menjelaskan jenis-jenis  inflasi 
 Menjelaskan cara menghitung inflasi  
 Menjelaskan dampak inflasi 
 Menjelaskan cara mengatasi inflasi (secara garis 
besar) 
 Menjelaskan teori permintaan dan penawaran uang 
 Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 
permintaan uang 
 Menganalisis  secara kritis informasi dan data-data 
yang diperoleh serta membuat kesimpulan tentang  
indeks harga dan inflasi 
Indeks Harga  
 Pengertian indeks harga 
 Tujuan penghitungan indeks harga 
 Macam-macam indeks harga 




 Pengertian inflasi 
 Penyebab inflasi 
 Jenis-jenis  inflasi 
 Menghitung inflasi  
 Dampak inflasi 
 Cara mengatasi inflasi (secara 
garis besar) 
 
Permintaan dan penawaran uang 
 Teori permintaan dan penawaran 
uang 
 Faktor-faktor yang memengaruhi 
permintaan uang 
 Mencermati data/informasi yang disajikan guru tentang 
indeks harga dan inflasi  
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi untuk 
mendapatkan klarifikasi tentang indeks harga dan inflasi 
 Menganalisis  secara kritis informasi dan data-data yang 
diperoleh serta membuat kesimpulan tentang  indeks harga 
dan inflasi 
 Menyajikan hasil analisis tentang indeks harga dan inflasi 
melalui media lisan dan tulisan 
4.4  Menyajikan hasil 
analisis indeks 
harga dan inflasi.  
 Menyajikan hasil analisis tentang indeks harga dan 
inflasi melalui media lisan dan tulisan 




 Menjelaskan pengertian kebijakan moneter 
 Menjelaskan tujuan kebijakan moneter  
 Menjelaskan instrumen kebijakan moneter 
 Menjelaskan tujuan kebijakan fiskal 
 Menjelaskan instrumen kebijakan fiskal  
 Menganalisis  secara kritis informasi dan data-data 
Kebijakan Moneter 
 Pengertian kebijakan moneter 
 Tujuan kebijakan moneter  
 Instrumen kebijakan moneter 
 
Kebijakan kebijakan fiskal 
 Membaca buku teks atau sumber belajar lain yang relevan 
tentangkebijakan moneter dan kebijakan fiskal 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi untuk 
mendapatkan klarifikasi tentang  kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal  






Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
yang diperoleh serta  membuat pola hubungan dan 
kesimpulan tentang  kebijakan moneter dan 
kebijakan fiscal 
 Tujuan kebijakan fiskal 
 Instrumen kebijakan fiskal  
diperoleh serta  membuat pola hubungan dan kesimpulan 
tentang  kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 
 Menyajikan hasil analisis tentang peran kebijakan  moneter 
dan kebijakan fiskal melalui media lisan dan tulisan 4.5  Menyajikan hasil 
analisis kebijakan 
moneter dan 
kebijakan fiskal.  
 Menyajikan hasil analisis tentang peran kebijakan  
moneter dan kebijakan fiskal melalui media lisan 
dan tulisan 
  
Mengetahui Air Tiris,   Juli 2019 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Sekolah    : SMAN 1 Kampar 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Kelas/Semester   : XI / Ganjil 
Materi Pokok   : Permasalahan Ketenagakerjaan Dalam Pembangunan Ekonomi  
Alokasi Waktu   : 3 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 
 
 
A. Kompetensi Inti  
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora. Dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3  Menganalisis permasalahan ketenagakerjaan 
dalam pembangunan ekonomi.  
 Menjelaskan pengertian tenaga kerja, angkatan kerja, dan 
kesempatan kerja 
 Menjelaskan jenis-jenis tenaga kerja  
 Menjelaskan masalah ketenagakerjaan 
 Menjelaskan upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja 
 Menjelaskan sistem upah dan pengangguran 
 Menemukan permasalahan ketenagakerjaan dalam 
pembangunan ekonomi melalui berbagai sumber belajar 
 Menganalisis  informasi dan data-data yang diperoleh dari 
berbagai sumber belajar  
4.3  Menyajikan hasil analisis masalah ketenagakerjaan 
dalam pembangunan ekonomi dan cara 
mengatasinya.  
 Menyajikan hasil analisis masalah ketenagakerjaan dalam 
pembangunan ekonomi dan cara mengatasinya melalui media 
lisan dan tulisan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning yang dipadukan dengan metode mind 
mapping, teknik ATM, dan pendekatan saintifik yang menuntun peserta didik untuk mengamati (membaca) 
permasalahan, menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah 
mengikuti proses pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat menganalisis permasalahan ketenagakerjaan 
dalam pembangunan ekonomi  dan menyajikan hasil analisis masalah ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi 
dan cara mengatasinya dengan mengembangkan sikap peduli, jujur berkarya, rasa ingin tau, tanggung jawab, toleran, 
kerjasama, proaktif, kreatif  dan gemar membaca serta  mensyukuri segala nikmat dari ALLAH SWT. 
 
Fokus nilai-nilai sikap 
 Peduli 
 Jujur berkarya 
 Rasa ingin tau 













D. Materi Pembelajaran  
 
Materi pokok  
 Pengertian tenaga kerja, angkatan kerja, dan kesempatan kerja 
 Jenis-jenis tenaga kerja  
 Masalah ketenagakerjaan 
 Upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja 
 Sistem upah 
 Pengangguran 
 
Materi muatan lokal 
Tenaga kerja dan permasalahan ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi kabupaten Kampar 
 
 
G. Kegiatan pembelajaran  
Minggu pertama / pertemuan 1 dan 2 ( 4 x 45 menit) 





 Guru mengucapkan salam kepada peserta didik 
 Ketua kelas memimpin do’a sebelum memulai pembelajaran. 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru menanyakan fisik dan psikis peserta didik  sebelum mengawali 
pembelajaran 
Aperpepsi 
 Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari  
Motivasi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai  
dapat menganalisis permasalahan ketenagakerjaan dalam 
pembangunan ekonomi  dan menyajikan hasil analisis masalah 














E. Metode Pembelajaran 
 Model                  : coperatif learning 
 Metode    : STAD (student teams achievement division) 
 Technique   : discussion dan  tanya jawab  
 
F. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media 
 Buku cetak dan LKS  
2. Alat 
 Papan tulis 
 Spidol  
 Kertas 
3. Sumber Belajar 
 Buku penunjang Kurikulum 2013 mata  pelajaran Ekonomi untuk SMA/MA  kelas XI I kelompok Peminatan 
Matematika dan ilmu Alam. Erlangga. 2015 
 Buku refensi yang relevan,  







 Guru menjelaskan tentang cakupan materi pembelajaran :   
 Pengertian teanga kerja, angkatan kerja dan kesempatan kerja  
 Hubungan jumlah penduduk, tenaga kerja, angkatan kerja dan 
pengangguran    
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran: 
 Pembentukan kelompok (group discussion) 
 Pengerjaan tugas 
 Guru menyampaikan  penilaian yang akan digunakan 
a. Penilaian individu  
b. Penilaian kelompok  
















Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan 
jenis kelamin, prestasi peserta didik, dan latar belakang peserta 
didik.   
Bekerjasa sama 









motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian peserta 
didik pada topic 
 Pengertian teanga kerja, angkatan kerja dan 
kesempatan kerja  
 Hubungan jumlah penduduk, tenaga kerja, angkatan 
kerja dan pengangguran    
dengan cara :  
 Melihat Berpikir kritis dan bekerjasama dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) tentang: 
 Pengertian teanga kerja, angkatan kerja dan 
kesempatan kerja  
 Hubungan jumlah penduduk, tenaga kerja, angkatan 
kerja dan pengangguran    
 
 
 Mengamati Berpikir kritis dan bekerjasama  
Peserta didik bersama-bersama melakukan pengamatan 
dari permasalahan yang ada di buku paket berkaitan 
dengan materi bersama teman sekelompok yang sudah di 
bagikan di awal tadi.  







mengamati permasalahan yang ada di buku paket 
mengenai Pengertian teanga kerja, angkatan kerja 
dan kesempatan kerja  
 Hubungan jumlah penduduk, tenaga kerja, angkatan kerja 
dan pengangguran  
 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan permasalahan yang terdapat 





Mengidentifikasi masalah (identifying problem) 
 Guru membagikan lembar pertanyaan dan pernyataan 
untuk dipahami oleh setiap kelompok. Dan guru 
menjelaskannya secara rincih mengenai pertanyaan 
yang telah di bagikan tersebut.  
 Peserta didik bersama-sama anggota kelompoknya 
mendiskusikan dan mencari jawaban atas  pertanyaan 
yang telah di bagikan oleh guru tersebut 
 Guru memperhatiakan dan membimbing peserta didik 
agar diskusi di setiap kelompoknya berjalan dengan 
lancar 
Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi (Berpikir kritis, 
kreatif, bekerjasama dan saling berkomunikasi dalam kelompok, 
dengan  rasa ingin tahu, tanggung jawab  dan pantang 
menyerah (Karakter),literasi (membaca) yang dapat mendukung 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusi masalah terkait materi 
pokok yaitu:  
 Pengertian teanga kerja, angkatan kerja dan 
kesempatan kerja  
 Hubungan jumlah penduduk, tenaga kerja, angkatan 
kerja dan pengangguran  
 
 Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara bergantian 
 Peserta didik mengemukakan  pendapat  atas 
presentasi yang dilakukan dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan 
 Setelah semua peserta didik memilik persaman 
pendapat mengenai materi yang telah didiskusikan 
bersama maka guru meminta peserta didik 
mengerjakan soal yaitu  
Menurut pendapatmu, apakah hubungan jumlah 
penduduk, tenaga kerja, angkatan kerja dan 
pengangguran? 
 
 Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan latihan 

















 Peserta didik bertanya atas presentasi yang dilakukan 
dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk 
menjawabnya.  
 Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan  



















 Pemberian penghargaan dapat berupa nilai dan 
benda-benda yang bermanfaat bagi peserta didik  
Meningkatkan 
minat belajar 
peserta didik  




 Peserta didik melalui bimbingan guru membuat kesimpulan mengenai materi 
yang telah dipelajari 
 Setelah peserta didik paham dengan materi yang telah dipelajari maka guru 
meminta peserta didik untuk membaca tentang  masalah ketenagakerjaan 
dan upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja di dalam buku peserta didik 
dan dari sumber yang lain (kegiatan literasi dirumah) 
 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya yaitu  masalah ketenagakerjaan dan upaya meningkatkan kualitas 









Minggu kedua / pertemuan 3 dan 4 (4 x  45 menit) 





 Guru mengucapkan salam kepada peserta didik 
 Ketua kelas memimpin do’a sebelum memulai pembelajaran. 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru menanyakan fisik dan psikis peserta didik  sebelum mengawali 
pembelajaran 
Aperpepsi 
 Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari  
Motivasi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai  
dapat menganalisis permasalahan ketenagakerjaan dalam 
pembangunan ekonomi  dan menyajikan hasil analisis masalah 
ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi dan cara 
mengatasinya 
Pemberian Acuan 
 Guru menjelaskan tentang cakupan materi pembelajaran :   
 Masalah ketenagakerjaan dan upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja  
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran: 
 Pembentukan kelompok (group discussion) 
 Pengerjaan tugas 
 Guru menyampaikan  penilaian yang akan digunakan 
a. Penilaian individu  
b. Penilaian kelompok 



































Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan 
jenis kelamin, prestasi peserta didik, dan latar belakang peserta 
didik 
 










Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Masalah ketenagakerjaan dan upaya meningkatkan 
kualitas tenaga kerja  
dengan cara :  
 Melihat, Berpikir kritis dan bekerjasama  dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) 
Menayangkan gambar/foto tentang: 
 Masalah ketenagakerjaan dan upaya meningkatkan 
kualitas tenaga kerja  
 
 
 Mengamati Berpikir kritis dan bekerjasama  dalam 
mengamati permasalahan  
Peserta didik bersama-bersama melakukan pengamatan 
dari permasalahan yang ada di buku paket berkaitan 
dengan materi bersama teman satu kelompok.:   
 Masalah ketenagakerjaan dan upaya 







 Guru membagikan lembar pertanyaan dan 
pernyataan untuk dipahami oleh setiap kelompok. 
Dan guru menjelaskannya secara rincih 
mengenai pertanyaan yang telah di bagikan 
tersebut.  
 Peserta didik bersama-sama anggota 
kelompoknya mendiskusikan dan mencari 













oleh guru tersebut 
 Guru memperhatiakan dan membimbing peserta 
didik agar diskusi di setiap kelompoknya berjalan 
dengan lancar 
Mengumpulkan data (collecting data) 
 Guru menginstruksikan setiap perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi nya  
 Teman yang lain mendengarkan dan diberi 











 Peserta didik bertanya atas presentasi yang dilakukan 
dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk 
menjawabnya.  
 Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan  
tentang point-point penting yang muncul dalam 














Pemberian penghargaan dapat berupa nilai dan benda-benda 








 Peserta didik melalui bimbingan guru membuat kesimpulan mengenai materi 
yang telah dipelajari 
 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 









Minggu ketiga / pertemuan 5 dan 6 (4 x 45 menit) 
 





 Guru mengucapkan salam kepada peserta didik 
 Ketua kelas memimpin do’a sebelum memulai pembelajaran. 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru menanyakan fisik dan psikis peserta didik  sebelum mengawali 
pembelajaran 
Aperpepsi 
 Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-
hari  
Motivasi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai  
dapat menganalisis permasalahan ketenagakerjaan dalam 
pembangunan ekonomi  dan menyajikan hasil analisis masalah 
ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi dan cara 
mengatasinya 
Pemberian Acuan 
 Guru menjelaskan tentang cakupan materi pembelajaran :   


















 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran: 
 Pembentukan kelompok (group discussion) 
 Pengerjaan tugas 
 Guru menyampaikan  penilaian yang akan digunakan 
a. Penilaian Observasi (pengamatan) 
b. Penilaian Pengetahuan  

















Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan 
jenis kelamin, prestasi peserta didik, dan latar belakang peserta 
didik.  










Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Sistem upah  
dengan cara :  
 Melihat, Berpikir kritis dan bekerjasama , dalam 
mengamati permasalahan  
 Sistem upah  
 
 Mengamati Berpikir kritis dan bekerjasama dalam 
mengamati permasalahan (literasi membaca)  
Peserta didik bersama-bersama melakukan pengamatan 
dari permasalahan yang ada di buku paket berkaitan 






 Guru membagikan lembar pertanyaan dan 
pernyataan untuk dipahami oleh setiap kelompok. 
Dan guru menjelaskannya secara rincih 
mengenai pertanyaan yang telah di bagikan 
tersebut.  
 Peserta didik bersama-sama anggota 
kelompoknya mendiskusikan dan mencari 
jawaban atas  pertanyaan yang telah di bagikan 
oleh guru tersebut 
 Guru memperhatiakan dan membimbing peserta 

















Mengumpulkan data (collecting data) 
 Guru menginstruksikan setiap perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi nya  
 Teman yang lain mendengarkan dan diberi 








 Peserta didik bertanya atas presentasi yang dilakukan 
dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk 
menjawabnya.  
 Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan  
tentang point-point penting yang muncul dalam 














Pemberian penghargaan dapat berupa nilai dan 








 Peserta didik melalui bimbingan guru membuat kesimpulan mengenai materi 
yang telah dipelajari 
 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
















































 Menganalisis permasalahan 
ketenagakerjaan dalam 
pembangunan ekonomi./ 
Menjelaskan pengertian tenaga 







Peserta didik dapat menjelaskan hubungan jumlah penduduk, 










pembangunan ekonomi melalui 







Peserta didik dapat menemukan permasalahan ketenagakerjaan 








Menjelaskan pengertian tenaga 







 Peserta didik dapat m enganalisis masalah pembangunan 





1. Jelaskan pengertian pertumbuhan ekonomi 
2. Menurut pendapatmua, apakah masalah utama ketenagakerjaan yang ada di kabupaten mu? jelaskan 








1. Penilaian  Kompetensi  Sikap  
a. Sikap yang menjadi fokus penilaian adalah jujur, menghargai, mandiri, kerjasama, kreatif, teliti 
b. Jurnal Penilaian Sikap: 
 





Kelas  Kejadian/prilaku  Butir 
sikap  
Kategori  Tindak 
lanjut  + - 
1.         
2.         
3.         
4.         
5.         
6.         
7.         
8.         
9.         
10.         
Catatan: Hasil penilaian sikap dalam jurnal akan direkap dalam satu semester dan diserahkan ke wali kelas, untuk 
dipertimbangkan dalam penilaian sikap dalam rapor (menunjang penilaian sikap dari guru PAI dan guru PPKN). 
 
 
2. Penilaian Pengetahuan  
Teknik : tertulis 
Bentuk: uraian  
Skor maksimal = jumlah jawaban benar/ jumlah soal XI  100 = 100 
3. Penilaian keterampilan  
 
No. nama Relevansi 1-4 Kelengkapan 1-4 Kebahasaan 1-4 Total skor 
      
      
      
      
Nilai = Jumlah skor dibagi 3  
Keterangan:  
a. Kegiatan mengamati dalam hal ini dipahami sebagai cara siswa mengumpulkan informasi faktual dengan memanfaatkan 
indra  penglihat, pembau, pendengar, pengecap dan peraba. Maka secara keseluruhan yang dinilai adalah HASIL 
pengamatan (berupa informasi) bukan CARA mengamati.  
b. Relevansi, kelengkapan, dan kebahasaan diperlakukan sebagai indikator penilaian kegiatan  mengamati.  
•  Relevansi merujuk pada ketepatan atau keterhubungan fakta yang diamati dengan informasi yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan Kompetensi Dasar/Indikator Pembelajaran  (TP).  
•  Kelengkapan dalam arti semakin banyak komponen fakta yang terliput atau semakin sedikit sisa (residu) fakta yang 
tertinggal.  
•  Kebahasaan menunjukkan bagaimana siswa mendeskripsikan fakta- fakta yang dikumpulkan dalam bahasa tulis 







c. Skor rentang antara 1 – 4  
•  1 = Kurang  
•  2 = Cukup 
 •  3 = Baik  
•  4 = Amat Baik 
  
4. Penilaian  Kegiatan Diskusi Kelompok  











       
       
       
       
 
Nilai = jumlah skor dibagi 4  
Keterangan:  
a. Keterampilan mengomunikasikan adalah kemampuan siswa  untuk mengungkapkan atau menyampaikan ide atau 
gagasan dengan bahasa lisan yang efektif.  
b. Keterampilan mendengarkan dipahami sebagai kemampuan siswa untuk  tidak  menyela,  memotong, atau  
menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang mengungkapkan gagasannya.  
c.  Kemampuan berargumentasi menunjukkan kemampuan siswa dalam mengemukakan argumentasi logis berdasarkan 
sumber/data ketika ada pihak yang bertanya atau mempertanyakan gagasannya.  
d. Kemampuan  berkontribusi  dimaksudkan  sebagai  kemampuan  siswa memberikan gagasan-gagasan yang mendukung 
atau mengarah ke penarikan kesimpulan termasuk di dalamnya menghargai perbedaan pendapat.  
e. Skor rentang antara 1 – 4 •  1 = Kurang •  2 = Cukup •  3 = Baik •  4 = Amat Baik 
 
 
5. Penilaian presentasi 
No.  Nama  
 
menjelaskan 1-4 Memvisualisasikan 
1-4 
Merespon 1-4 Jumlah Skor 
      
      
      
      
Nilai = Jumlah skor dibagi 3  
Keterangan:  
a. Keterampilan menjelaskan adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi secara meyakinkan.  
b. Keterampilan memvisualisasikan berkaitan dengan kemampuan  siswa untuk membuat atau mengemas informasi seunik 
mungkin, semenarik mungkin, atau sekreatif mungkin.  
c. Keterampilan merespons adalah kemampuan siswa menyampaikan tanggapan atas pertanyaan, bantahan, sanggahan 
dari pihak lain secara empati.  
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